Tanggal Efektif 31 Maret 2020 Tanggal Distribusi Saham 14 April 2020
Masa Penawaran Umum 2,3 April — 6-8 April 2020 Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 14 April 2020
Tanggal Penjatahan 13 April 2020 Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia 15 April 2020

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI
EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR
HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN
PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INLI.

vBHAKTI

MULTI ARTHA
PT Bhakti Multi Artha Tbk

Kegiatan Usaha Utama :
Bergerak Dalam Bidang Konsultasi Manajemen dan Perusahaan Holding Bidang Keuangan

Kantor Pusat :

Sona Topas Tower Lantai 9

JI. Jend. Sudirman Kav. 26
Jakarta Selatan 12920
Telp : +62 21 29110880
Fax : +62 21 29110881

Email : cs@bhaktimultiartha.co.id
Website : www.bhaktimultiartha.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 2.000.000.000 (dua miliar) lembar Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 40%
(empat puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah)
setiap saham. Saham Yang Ditawarkan tersebut ditawarkan pada Harga Penawaran Rp 103,- (seratus tiga
Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham
(“FPPS”). Jumlah seluruh Penawaran Umum Perdana ini adalah sebanyak Rp 206.000.000.000,- (dua ratus enam
miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk menghadiri dan
mengeluarkan hak suara dalam RUPS yang diselenggarakan oleh Perseroan dan hak atas pembagian dividen,
hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan efek Terlebih Dahulu dan hak atas pembagian sisa aset dalam
hal terjadi likuidasi.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham dengan Kesanggupan Penuh (Full
Commitment) terhadap Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan.
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PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

JASA UTAMA CAPITAL
SEKURITAS

WE GROW TOGETHER
Member of Indonesia Stock Exchange

PT JASA UTAMA CAPITAL SEKURITAS

Penjamin Emisi Efek
PT Ekuator Swarna Sekuritas ¢ PT Erdikha Elit Sekuritas * PT Panin Sekuritas Tbk ¢ PT Profindo Sekuritas
Indonesia

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO SEBAGAI PERUSAHAAN INDUK.
RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

KONDISI PASAR MODAL INDONESIA DAPAT MEMPENGARUHI HARGA ATAU LIKUIDITAS SAHAM
PERSEROAN; KETIADAAN PASAR UNTUK SAHAM PERSEROAN DAPAT BERKONTRIBUSI PADA KURANGNYA
LIKUIDITAS. DENGAN TERCATATNYA SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK, TIDAK ADA KEPASTIAN BAHWA
PASAR UNTUK SAHAM PERSEROAN DAPAT LIKUID, HAL INI TERGANTUNG PADA KONDISI PASAR MODAL
INDONESIA DAN GLOBAL SELAIN DARI KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
INI, TETAPI SAHAM PERSEROAN TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ('KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 April 2020




Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK?”) di Jakarta dengan Surat No. 001/BMA-DIR/1/2020
tertanggal 13 Januari 2020, dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor
Pasar Modal.

Perseroan merencanakan akan mencatatkan saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum Perdana ini pada PT Bursa Efek Indonesia (selanjutnya disebut sebagai “BEI”) sesuai dengan
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-01140/BEI.PP3/03-2020 tanggal 3 Maret
2020. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum batal
demi hukum dan pembayaran pesanan Saham tersebut waijib dikembalikan kepada para pemesan
sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan IX.A.2.

Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, kode etik, norma, serta
standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana ini, setiap Pihak Terafiliasi dilarang memberikan
keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus, tanpa
persetujuan tertulis dari Emiten dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka
Penawaran Umum Perdana ini bukan merupakan Pihak Terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana
didefinisikan dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi antara Penjamin Emisi
Efek dengan Perseroan dapat dilihat pada Bab XII tentang Penjaminan Emisi Efek dan antara Lembaga
dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan Perseroan dapat dilihat pada Bab XllI tentang Lembaga
dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

Penawaran Umum ini tidak didaftarkan berdasarkan Undang-Undang/Peraturan selain yang
berlaku di Republik Indonesia. Barang siapa di luar wilayah Republik Indonesia menerima
Prospektus ini, maka Prospektus ini tidak dimaksudkan sebagai dokumen Penawaran untuk
membeli saham, kecuali bila Penawaran dan pembelian saham tersebut tidak bertentangan
atau bukan merupakan pelanggaran atas peraturan perundang-undangan yang berlaku
di negara tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak
ada fakta penting dan relevan yang tidak dikemukakan yang menyebabkan informasi atau fakta
material dalam Prospektus ini menjadi tidak benar dan/atau menyesatkan.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

BAE

BEI, Bursa Efek

Daftar Pemegang Rekening

DPPS

Efektif

. Pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan peraturan

pelaksanaannya,yaitu:

1. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan
sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun
vertikal;

2. hubungan antara Pihak dengan pegawai, direktur atau
komisaris dari Pihak tersebut;

3. hubungan antara 2 (dua) Perseroan dimana terdapat
1 (satu) atau lebih anggota direksi atau dewan komisaris
yang sama;

4. hubungan antara Perseroan dan Pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan
oleh Perseroan tersebut;

5. hubungan antara 2 (dua) Perseroan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh Pihak yang sama;
atau

6. hubungan antara Perseroan dan pemegang saham utama.

: Berarti Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang berdasarkan

kontrak dengan Perseroan melaksanakan pencatatan pemilikan
efek dan pembagian hak yang berkaitan dengan efek, dalam hal
ini adalah PT Share Star Indonesia.

: Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 Angka

4 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM), yaitu pihak yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak
lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka,
yang dalam hal ini PT Bursa Efek Indonesia, berkedudukan
di Jakarta Selatan.

. Daftar yang dikeluarkan oleh KSEI berkenaan dengan

kepemilikan Efek oleh seluruh Pemegang Rekening dan/atau
nasabah Pemegang Rekening, yang memuat keterangan antara
lain nama, alamat, jumlah kepemilikan Efek, status pajak dan
kewarganegaraan Pemegang Rekening dan atau nasabahnya.

. Daftar Pemesanan Pembelian Saham, yaitu formulir yang berisi

daftar nama-nama pemesan atau pembeli saham, jumlah saham
yang dipesan dan disusun berdasarkan FPPS.

. Terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran

sesuai dengan ketentuan angka 4 Peraturan No. IX.A.2 tentang
Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum yaitu:
a. atas dasar lewatnya waktu yaitu:

i. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam
peraturan yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan yang
terkait dengan Penawaran Umum;atau

i. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan
terakhir yang disampaikan Perseroan atau yang diminta
OJK dipenuhi; atau

b. atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan;
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FKP

FPPS

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

KSEI

Kustodian

Manajer Penjatahan

Masyarakat

OJK

: Formulir Konfirmasi Penjatahan, yaitu formulir yang merupakan

konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan atau pembeli
saham.

: Formulir Pemesanan Pembelian Saham, yaitu formulir yang

digunakan pemesan atau pembeli saham untuk melakukan
pemesanan pembelian saham perdana yang ditawarkan
Perseroan.

: Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran

Umum Perdana Saham, yaitu sebesar Rp 103,- (seratus tiga
Rupiah) per saham. Jumlah seluruh Penawaran Umum Perdana
ini adalah sebanyak Rp 206.000.000.000,- (dua ratus enam
miliar Rupiah).

: Hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi

perdagangan Efek menurut peraturan perundang-undangan
di Negara Republik Indonesia yang berlaku dan ketentuan-
ketentuan Bursa Efek tersebut.

: Setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender

gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari
libur nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia dan Hari Kerja biasa yang karena suatu
keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
sebagai bukan Hari Kerja biasa.

: Hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional

yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari
Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

. PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta

Selatan, yang menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian sebagaimana didefinisikan
dalam UUPM.

. Pihak yang memberikan jasa penitipan Efek dan harta lain yang

berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima
dividen, bunga dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek,
dan mewakili Pemegang Rekening yang menjadi nasabahnya.

. Berarti PT Jasa Utama Capital Sekuritas yang bertanggung

jawab atas penjatahan Saham Baru sesuai dengan syarat-
syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal
30 Desember 2011.

. Perorangan dan/atau badan hukum Indonesia, maupun Warga

Negara Asing/Badan Asing baik yang bertempat tinggal/
berkedudukan di Indonesia maupun yang bertempat tinggal/
berkedudukan di luar wilayah Indonesiayang membeli saham
Penawaran Umum di Indonesia dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

: Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan

bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi,
tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan,
dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
No.21 Tahun 2011 tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas
Jasa Keuangan.
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Pemegang Rekening

Pemerintah

Penawaran Umum

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi

Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. IX.E.1

Peraturan No. IX.E.2

Peraturan No. IX.J.1

Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek

. Pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di

KSEIl yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perseroan Efek dan/
atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

: Pemerintah Republik Indonesia.

: Kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk

menjual Efek kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang
diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan
pelaksanaannya.

. Jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh Ilebih

dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal.

: Pihakyang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan

Penawaran Umum bagi kepentingan Perseroan dengan atau
tanpa kewajiban untuk membeli sisa Efek yang tidak terjual.

: Berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan

penyelenggaraan Penawaran Umum Perdana Saham, dalam
hal ini adalah PT Jasa Utama Capital Sekuritas.

. Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan

LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 mengenai Tata
Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

. Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan

LK No.Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 mengenai
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

. Peraturan No. IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan

LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 mengenai
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

. Peraturan No. IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan

LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011 mengenai
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

. Peraturan No. 1X.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan

LK No. Kep-719/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 mengenai Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran
Umum Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

: Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum

Perdana Saham PT Bhakti Multi Artha Tbk No. 107 tanggal
19 Desember 2019 yang telah diubah dengan Akta Addendum
Pertama Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana Saham PT Bhakti Multi Artha Tbk No. 16 tanggal
5 Februari 2020 yang kemudian diubah dengan Akta Addendum
Kedua Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana Saham PT Bhakti Multi Artha Tbk No. 63 tanggal
30 Maret 2020 yang semuanya dibuat di hadapan Yulia, S.H.,
Notaris di Jakarta Selatan, mengenai persyaratan serta ketentuan
penjaminan sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham.
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Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

POJK No0.32/2014 dan POJK
No.10/2017

POJK No.33/2014

POJK No.34/2014

POJK No.35/2014

POJK No.30/2015

POJK No0.55/2015

POJK No.56/2015

POJK No.7/2017

POJK No.8/2017

POJK No.23/2017

Prospektus

. Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran

Umum Perdana Saham PT Bhakti Multi Artha Tbk No. 108
tanggal 19 Desember 2019 dibuat di hadapan Yulia, S.H.,
Notaris di Jakarta Selatan, mengenai Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham.

: Berarti pernyataan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) vyang

menyatakan bahwa Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif
sehingga Perseroan melalui Penjamin Emisi Efek berhak
menawarkan dan menjual saham yang ditawarkan sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

: Berarti dokumen yang waijib disampaikan kepada Otoritas Jasa

Keuangan oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum
atau Perusahaan Publik.

. Badan hukum yang akan melakukan Emisi yang dalam hal ini

adalah PT Bhakti Multi Artha Tbk suatu Perseroan terbatas yang
didirikan menurut dan berdasarkan hukum dan Undang-Undang
Negara Republik Indonesia.

: Peraturan OJK No0.32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka sebagaimana diubah dengan Peraturan OJK
No.10/POJK.04/2017 tentang Perubahan atas Peraturan OJK
No.32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

. Peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan

Komisaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

. Peraturan OJK No0.34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi

dan Remunerasi Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

: Peraturan OJK No0.35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris

Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

. Peraturan OJK No0.30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

: Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan

Pedoman Penyusunan dan Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

: Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan

Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal.

: Peraturan OJK No.7/POJK.04/2017 tentang dokumen

pernyataan pendaftaran dalam rangka penawaran umum efek
bersifat ekuitas, efek bersifat utang, dan/atau sukuk.

. Peraturan OJK No0.8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi

Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas.

. Peraturan OJK No0.23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal

dan Info Memo.

. Setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum

dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek.
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Prospektus Awal

Rp atau Rupiah

RUPS

RUPSLB

Saham Baru

Saham/Saham Biasa Atas Nama :

Saham Yang Ditawarkan

Tanggal Distribusi Saham

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Pengembalian Uang
Pemesanan

Tanggal Penjatahan

Undang-Undang Pasar Modal
atau UUPM

. Dokumen tertulis yang ~memuat seluruh informasi dalam

Prospektus yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan
sebagai bagian dari pernyataan pendaftaran, kecuali informasi
mengenai nilai nominal, jumlah dan harga penawaran efek,
penjaminan emisi efek, tingkat suku bunga obligasi, atau hal lain
yang berhubungan dengan persyaratan penawaran yang belum
dapat ditentukan.

: Mata uang yang berlaku di Republik Indonesia.

: Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu organ Perseroan yang

mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau
Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam UUPT
dan/atau anggaran dasar.

. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang

diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan.

: Saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus

Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari dalam
simpanan (portepel) Perseroan.

Saham biasa yang diterbitkan oleh Perseroan.

: Saham yang berasal dari portepel sebanyak 2.000.000.000

(dua miliar) lembar saham biasa atas nama dengan nilai nominal
Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan
kepada masyarakat, yang selanjutnya akan dicatatkan pada BEI
pada Tanggal Pencatatan.

: Tanggal penyerahan efek kepada pembeli efek dalam rangka

Penawaran Umum paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah
tanggal penjatahan.

: Tanggal dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyerahkan

seluruh hasil penjualan Saham Baru kepada Perseroan ke dalam
rekening Perseroan.

. Tanggal pencatatan Saham Baru untuk diperdagangkan

di BEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal
Distribusi Saham.

: Tanggal untuk pengembalian uang pemesanan pembelian

Saham Yang Ditawarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi
Efek melalui Penjamin Emisi Efek kepada para pemesan yang
sebagian atau seluruh pesanannya tidak dapat dipenuhi karena
adanya penjatahan yaitu selambat lambatnya 2 (dua) hari kerja
setelah tanggal penjatahan atau dalam hal Penawaran Umum
Perdana Saham dibatalkan atau ditunda selambat-lambatnya
sejak 2 (dua) hari kerja sejak tanggal keputusan penundaan atau
pembatalan Penawaran Umum.

. Berarti tanggal dimana Manajer Penjatahan menetapkan

penjatahan saham, yaitu 2 (dua) Hari Kerja setelah berakhirnya
Masa Penawaran Umum.

: Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang

Pasar Modal, Berita Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun
1995, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3608
Tahun 1995.
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UUPT : Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007
tentang Perseroan Terbatas yang dimuat dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan
No. 4756.
WIB : Waktu Indonesia Bagian Barat (GMT +7.00).

SINGKATAN NAMA PEMEGANG SAHAM

SDM = PT Surya Duta Mas (d/h PT Nasional Mitra Abadi "NMA”)
NNA = PT Nasional Niaga Abadi

Rudy = Rudy Purnomo

Liem = Liem Sien Lan

SINGKATAN NAMA ENTITAS ANAK

ASJN = PT Asuransi Jiwa Nasional
BCU = PT Bhakti Cahaya Utama
BFI = PT Bhakti Fintek Indonesia

NIP = PT Nasional Investindo Perkasa
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam
kaitannya dengan keterangan yang lebih rinci yang tercantum di dalam Prospektus ini.
Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang penting
bagi Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah
kecuali dinyatakan lain dan telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

UMUM

PT Bhakti Multi Artha Tbk (“Perseroan”) dahulu didirikan dengan nama PT Nasional Mitra Utama
pada tahun 2017 berdasarkan Akta Pendirian Nomor : 146 tanggal 23 Mei 2017, yang dibuat oleh
Ardi Kristiar, S.H., MBA., berdasarkan Surat Keputusan Majelis Pengawas Daerah Notaris Jakarta
Selatan nomor 05/MPDN.JKT.SELATAN/CT/II/2017 tanggal 27 Februari 2017 telah ditunjuk sebagai
pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat pengesahan
dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
Nomor : AHU-0023737.AH.01.01.Tahun 2017 tanggal 23 Mei 2017 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan Nomor : AHU-0066580.AH.01.11.Tahun 2017 Tanggal 23 Mei 2017, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 63 tanggal 8 Agustus 2017, Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia nomor 33720 Tahun 2017. (“Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, antara lain berdasarkan:

i. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor : 1261 tanggal
24 September 2019, yang dibuat di hadapan Arief Yulianto, S.H., M.Kn., Notaris di Cirebon,
yang isinya sehubungan dengan :

Persetujuan perubahan nama Perseroan yang semula bernama PT Nasional Mitra Utama

menjadi PT Bhakti Multi Artha;

a) Persetujuan perubahan nama Perseroan yang semula bernama PT Nasional Mitra Utama
menjadi PT Bhakti Multi Artha;

b) Persetujuan perubahan nama pemegang saham Perseroan yang semula bernama
PT Nasional Niaga Abadi (NNA) menjadi PTCakrawala Mega Utama (CMU*), dan
PT Nasional Mitra Abadi (NMA) menjadi PT Surya Duta Mas (SDM);

c) Persetujuan perubahan nama Perseroan yang semula bernama PT Nasional Mitra Utama
menjadi PT Bhakti Multi Artha;

d) Persetujuan merubah nilai nominal saham dari semula sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta
Rupiah) menjadi sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah); dan

e) Persetujuan peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp 400.000.000,-
(empat ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 1.200.000.000.000,- (satu triliun dua ratus
miliar Rupiah) dan modal ditempatkan / disetor dari semula sebesar Rp 100.000.000,-
(seratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 300.000.000.000,- (tiga ratus miliar Rupiah),
dimana sebesar Rp 100.000.000,- (seratus juta Rupiah) telah disetor oleh para pemegang
saham sebagaimana ternyata dari akta Nomor 11 tanggal 3 Agustus 2017, sebesar Rp
299.900.000.000,- (dua ratus sembilan puluh sembilan miliar sembilan ratus juta Rupiah)
disetor oleh NNA dan SDM.

Akta tersebut telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-0074929.AH.01.02.

Tahun 2019 tanggal 25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran

Dasar No. AHU-AH.01.03-0337198 tanggal 25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan

Perubahan Data No. AHU-AH.01.03-0337199 tanggal 25 September 2019 dan telah didaftarkan

dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT di bawah No. AHU-0179291.AH.01.11. TAHUN

2019 tanggal 25 September 2019, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik

Indonesia nomor 101 tanggal 17 Desember 2019, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia

nomor 49559 Tahun 2019. (“Akta No. 1261/2019”).
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Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Nomor : 76 tanggal 16 Desember 2019, yang dibuat di hadapan Yulia, S.H.,
Notaris di Jakarta Selatan, yang isinya sehubungan dengan menyetujui, antara lain:

a)

b)

d)

9)

Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham
Perseroan kepada masyarakat (“Penawaran Umum”) dalam jumlah sebanyak-banyaknya
2.000.000.000 (dua miliar) saham dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut
pada bursa efek di Indonesia serta merubah status Perseroan dari Perseroan Tertutup
menjadi Perseroan Terbuka;
Menyetujui rencana untuk mengeluarkan saham baru melalui Penawaran Umum kepada
masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 2.000.000.000 (dua miliar) saham
dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah), dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar
Modal dan Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham-
saham Perseroan dicatatkan.
Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan setelah dilaksanakannya
Penawaran Umum atas saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat
melaui Pasar Modal dan termasuk saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham
lama pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing) serta menyetujui untuk mendaftarkan
saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian Sentral Efek
Indonesia.
Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melakukan semua dan setiap tindakan
yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum Saham kepada masyarakat
melalui Pasar Modal, termasuk tetapi tidak terbatas:
a. untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam
Penawaran Umum;
b. untuk menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui Penawaran
Umum;
c. untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah
dikeluarkan dan disetor penuh pada ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal;
d. untuk mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan
Kustodian Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku
sehubungan dengan hal tersebut.
Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan kepastian
jumlah saham yang akan dikeluarkan dalam Penawaran Umum kepada masyarakat dan
memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan dengan kuasa hak
substitusi untuk menyatakan perubahan struktur permodalan Perseroan setelah selesainya
proses penawaran saham tersebut di atas;
Merubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan, untuk disesuaikan dengan
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik nomor 19 Tahun 2017 Tentang Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia, sebagaimana akan diuraikan dalam lampiran Keputusan Para
Pemegang Saham;
Memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
yang lama dengan memberikan pembebasan dan pelunasan (acquit et de charge)
sepenuhnya kepada mereka dan seketika itu juga mengangkat dan menetapkan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, termasuk Komisaris Independen, pemberhentian
dan pengangkatan mana berlaku sejak tanggal terakhir ditandatanganinya Keputusan
Para Pemegang Saham, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham
untuk memberhentikan mereka sewaktu-waktu, sehingga untuk selanjutnya terhitung sejak
tanggal terakhir ditandatanganinya Keputusan Para Pemegang Saham, susunan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

DIREKSI:

Direktur Utama . DIMAS TEGUH MULYANTO

Direktur . CHANDRA SIM

DEWAN KOMISARIS:

Komisaris Utama . PAUL RACHMAT WULLUR
Komisaris Independen : ANG HENDRA SETIAWAN ANGKAW
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h) Menyetujui untuk mengubah dan menyusun kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan
sehubungan dengan perubahan status Perseroan menjadi perseroan terbatas terbuka/
publik dalam penyesuaian dengan Pengaturan Bapepam-LK nomor IX.J.l tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek bersifat
Ekuitas dan Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam & LK nomor
Kep-179/BL/2018 tanggal 14 Mei 2008, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor
32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
nomor 10/POJK.04/2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Jasa Keuangan nomor
32/P0OJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik dan sehubungan dengan
hal tersebut memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan keputusan
tersebut di atas termasuk namun tidak terbatas untuk menandatangani akta pernyataan
keputusan pemegang saham Perseroan di hadapan Notaris, meminta persetujuan dan/
atau memberitahukan perubahan tersebut kepada pihak yang berwenang, anggaran dasar
mana terlampir Keputusan Para Pemegang Saham. (“Akta No. 76/2019”).

iii. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan nomor 91 tanggal
19 Februari 2020,dibuat di hadapan YULIA, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang
telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan nomor
AHU-AH.01.03-0098443 tanggal 20 Februari 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia nomor AHU-0035095.AH.01.11.TAHUN 2020 Tanggal 20 Februari 2020, di mana
para pemegang saham Perseroan dengan suara bulat menyetujui dan memutuskan hal-hal
sebagai berikut:

a) Merubah Pasal 12 ayat 3, ayat 5 dan ayat 7 Anggaran Dasar Perseroan;
b) Merubah Pasal 15 ayat 7, ayat 8 dan ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan.

iv. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan nomor 01 tanggal 3 Maret
2020, yang dibuat di hadapan YULIA, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah
mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan nomor AHU-
AH.01.03-0121751 tanggal 4 Maret 2020, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang
diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor
AHU-0043743.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 4 Maret 2020, serta berdasarkan Surat Keterangan
Notaris YULIA Surat Keterangan Notaris YULIA nomor 278/CN/N/11/2020 tanggal 6 Maret 2020,
Berita Negara dan Tambahan Berita Negara sedang dalam proses pengurusan, di mana para
pemegang saham Perseroan dengan suara bulat menyetujui dan memutuskan untuk merubah
Pasal 16 ayat 7 Anggaran Dasar Perseroan.

Pada saat pendirian, sesuai dengan Akta Pendirian Nomor 146 tanggal 23 Mei 2017, kegiatan usaha
Perseroan ialah berusaha dan/atau melakukan investasi dibidang Perdagangan, Pengangkutan,
Pembangunan, Perindustrian, Jasa baik dibidang industri keuangan maupun non industri keuangan,
Percetakan, Perbengkelan, Pertanian dan Kehutanan.

Kegiatan usaha Perseroan mengalami perubahan menjadi Konsultasi Manajemen dan Perusahaan
Holding yang bergerak dalam Bidang Keuangan, berdasarkan Akta Nomor 652 tanggal 11 November
2019.

Keterangan : *

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Cakrawala Mega Utama
nomor 1442 tanggal 21 November 2019 dibuat di hadapan ARIEF YULIANTO, Sarjana Hukum,
Magister Kenotariatan, Notaris di Cirebon, telah disetujui untuk dilakukan perubahan nama menjadi
PT Nasional Niaga Abadi (“NNA”), yang telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor
AHU-0096978.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 22 November 2019 dan telah terdaftar dalam Daftar
Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia nomor AHU-0224999.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 22 November 2019, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 101 tanggal 17 Desember 2019,
Tambahan Berita Negara nomor 49562 tahun 2019.
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KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

UMUM

Perseroan adalah suatu Perseroan Terbatas yang didirikan pada tahun 2017 di Jakarta. Sampai
dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan Perseroan bergerak di bidang Konsultasi Manajemen
dan Perusahaan Holding bergerak di bidang keuangan.

Visi Perseroan adalah:
“Menjadi mitra solusi keuangan yang bertumbuh dan berkembang seiring dengan
kepercayaan nasabah.”

Untuk mewujudkannya, Perseroan memiliki misi sebagai berikut.

*  Konsisten dalam memberikan layanan keuangan yang kompetitif.

*  Menciptakan hubungan jangka panjang dengan nasabah, debitur dan kreditur.
* Menjalankan usaha sesuai dengan tata kelola dan berkesinambungan.

*  Melakukan inovasi untuk pertumbuhan dan layanan yang lebih baik.

Perseroan juga memiliki nilai-nilai yang menjadi acuan dalam menjalankan kegiatan usaha
sebagai berikut :

“BHAKTI”
+  Bertumbuh
Menjalankan kegiatan usaha dengan tujuan pertumbuhan Bersama.

*  Harmoni

Sinergi dengan harmoni dalam inetgrasi kegiatan usaha
*  Aman

Menjalankan usaha dengan prinsip kehati-hatian
«  Kualitas

Memberikan produk dan layanan yang berkualitas
«  Terpercaya

Menjaga kepercayaan nasabah dan pemangku kepentingan
* Inovasi

Terus berinovasi dalam menjalankan usaha

KEUNGGULAN KOMPETITIF PERSEROAN

Perseroan dan Entitas Anak memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:

*  Memiliki Entitas Anak di bidang asuransi yang telah beroperasi.

*  Pengembangan usaha berfokus pada bidang keuangan

« Tim manajemen yang berpengalaman.

«  Entitas Anak memiliki beragam produk mulai dari individu sampai dengan produk kumpulan.
KEGIATAN USAHA UTAMA PERSEROAN

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan saat ini bergerak dibidang layanan jasa keuangan
melalui Entitas Anak. Perseroan saat ini memiliki 3 (tiga) Entitas Anak dengan kepemilikan

langsung dan 1 Entitas Anak tidak langsung.

Berikut adalah data mengenai Entitas Anak milik Perseroan :

Nama Kegiatan Usaha Tahun Tahun Domisili Status Persentase
Perusahaan 9 Pendirian Penyertaan Operasional Kepemilikan
Jasa Konsultasi Belum
1 BFI ; 2019 2019 Jakarta beroperasi 99,00%
Manajemen -
komersial
Jasa Konsultasi Belum
2 NIP Manajemen dan Aktivitas 2017 2017 Jakarta beroperasi 99,00%
Perusahaan Holding komersial
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Nama Kegiatan Usaha Tahun Tahun Domisili Status Persentase
Perusahaan 9 Pendirian Penyertaan Operasional Kepemilikan
Jasa Konsultasi Belum
3 BCU ; 2019 2019 Jakarta beroperasi 99,00%
Manajemen K .
omersial
Kepemilikan Tidak Langsung Perseroan
Melalui NIP
1 ASJN Asuransi Jiwa Nasional 2017 2017 Jakarta ~ DSTOPerasi g n5o,
Komersial

PROSPEK USAHA PERSEROAN
Perkembangan Ekonomi

Survei Proyeksi Indikator Makro Ekonomi (SPIME) yang dilakukan oleh Bank Indonesia pada
triwulan 11-2019, memprakirakan perekonomian Indonesia tahun 2019 akan tumbuh 5,14% (yoy),
melambat dibandingkan dengan realisasi pertumbuhan ekonomi tahun 2019 sebesar 5,17% (yoy).
Prakiraan responden tersebut masih sejalan dengan proyeksi Bank Indonesia yang memprakirakan
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2019 berada di bawah titik tengah kisaran 5,0-5,4%1 Terkait
dengan perkembangan harga, responden memprakirakan inflasi pada tahun 2019 sebesar 3,22%
(yoy), lebih tinggi dari realisasi inflasi tahun 2019 sebesar 3,13% (yoy). Angka prakiraan tersebut
masih berada dalam kisaran sasaran inflasi tahun 2019 sebesar 3,5+1%. Menurut responden,
nilai tukar Rupiah terhadap US Dolar pada akhir tahun 2019 akan menguat hingga mencapai
Rp14.387 per US Dolar dibandingkan realisasi akhir tahun 2019 sebesar Rp14.481 per US Dolar.
Responden memprakirakan bahwa penguatan nilai tukar Rupiah tersebut antara lain dipengaruhi
oleh kondisi perekonomian global terutama penurunan Fed Fund Rates dan ekspektasi pasar
Internasional terhadap kondisi perekonomian Indonesia. Prakiraan nilai tukar tersebut lebih rendah
jika dibandingkan dengan asumsi makro dalam APBN 2019 sebesar Rp15.000 per US Dolar.

Pada tahun 2020, responden optimis perekonomian Indonesia akan membaik dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi tahun 2019. PDB tahun 2020 diprakirakan akan tumbuh 5,34% (yoy),
lebih tinggi dibandingkan dengan prakiraan pertumbuhan tahun 2019 sebesar 5,14%. Responden
menyatakan bahwa peningkatan kinerja perekonomian pada tahun 2020 antara lain disebabkan oleh
perbaikan ekonomi global, peningkatan investasi domestik dan asing, dan dukungan pemerintah
melalui berbagai kebijakan. Responden memiliki optimisme yang cukup tinggi terhadap prospek
perekonomian Indonesia tahun 2020, yang diindikasikan dengan 57,1% responden memprakirakan
ekonomi tahun 2020 akan tumbuh di atas 5,25%.

Perkiraan pertumbuhan PDB Triwulanan

(%, YOY)
54 4

- 517 5.18 515 5.14 514 516

' 5.01 s.01 206

50 4
48 +
46 -+
44 4
42 -
40 +

OII OIII l\.' Qi OIII OIV OITOII‘ III“‘OI\.'“ Ol“ OII“

2017 2018 2019 2020
Realisasi B Pralnraan >

* Hasil SPIME Q2-2019

Sumber : Bank Indonesia
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Industri Asuransi Jiwa

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, jumlah perusahaan perasuransian yang memiliki izin usaha untuk
beroperasi di Indonesia per 31 Desember 2019 adalah 138 perusahaan asuransi dan reasuransi.
Perusahaan asuransi dan reasuransi terdiri dari 53 perusahaan asuransi jiwa, 74 perusahaan
asuransi umum, 6 perusahaan reasuransi, 2 badan penyelenggara program jaminan sosial, dan
3 perusahaan penyelenggara asuransi wajib.

Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Perasuransian 2014 — 2019

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Asuransi Jiwa 50 55 55 61 60 53
Asuransi Umum 81 80 80 79 79 74
Reasuransi 5 6 6 7 7 6
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 2 2 2 2 2 2
Penyelenggara Asuransi Wajib 3 3 3 3 3 3

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019

Tingkat penetrasi asuransi jiwa adalah perbandingan antara premi bruto asuransi jiwa dengan
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nominal. Sedangkan densitas asuransi jiwa adalah perbandingan
antara premi bruto asuransi jiwa dengan jumlah penduduk di Indonesia. Indikator tersebut
menjelaskan tentang seberapa besar dana yang dikeluarkan masyarakat Indonesia untuk membayar
premi asuransi jiwa.

Tingkat Penetrasi Asuransi Jiwa di Indonesia (2013-Q32018)

Tahun Premi Asuransi Jiwa PDB Nominal Penetrasi
2013 113,22 9.546 1,19%
2014 112,88 10.570 0,07%
2015 135,13 11.532 1,17%
2016 167,17 12.407 1,35%
2017 194,42 13.589 1,43%
2018 Q3 141,14 11.028 1,28%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019

Berdasarkan data diatas kita dapat melihat bahwa penetrasi asuransi masih rendah. Hal tersebut
membuka kesempatan untuk Entitas Anak dalam pengembangan usaha asuransi jiwa. Penetrasi
yang tinggi pada umunya terjadi di negara maju. Adanya generasi milenial yang lebih teredukasi
mengenai produk jasa layanan keuangan diharapkan mampu meningkatkan penetrasi asuransi di
Indonesia.

STRUKTUR PENAWARAN UMUM PERDANA

1. Jumlah saham yang ditawarkan : Sebanyak 2.000.000.000 (dua miliar) Saham Biasa
Atas Nama yang berasal dari portepel
2. Persentase Penawaran Umum . Sebanyak 40,00% (empat puluh koma nol nol
Perdana persen) dari Modal Disetor dan Ditempatkan setelah
Penawaran Umum Perdana
3. Nilai Nominal . Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham
4. Harga Penawaran : Rp 103,- (seratus tiga Rupiah) per saham
5. Total Nilai Penawaran Umum . Sebanyak Rp 206.000.000.000,- (dua ratus enam
Perdana Maksimal miliar rupiah).
6. Masa Penawaran Umum : 2,3 April dan 6-8 April 2020
7. Tanggal Pencatatan : 15 April 2020

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini seluruhnya akan dicatatkan pada PT Bursa
Efek Indonesia.
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STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor: 1261 tanggal
24 September 2019, yang dibuat di hadapan Arief Yulianto, S.H., M.Kn., Notaris di Cirebon, struktur
permodalan dan susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan
pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Nilai Nominal Rp 100,- setiap saham

Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan disetor penuh

NNA 2.700.000.000 270.000.000.000 90,00
SDM 300.000.000 30.000.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 3.000.000.000 300.000.000.000 100,00
Saham dalam portepel 9.000.000.000 900.000.000.000 -

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana ini,
maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran
Umum Perdana adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 100,- per lembar saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Jumlah Saham Jumlah Nominal % Jumlah Saham  Jumlah Nominal %
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 12.000.000.000 1.200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh
NNA 2.700.000.000 270.000.000.000 90,00 2.700.000.000 270.000.000.000 54,00
SDM 300.000.000 30.000.000.000 10,00 300.000.000 30.000.000.000 6,00
Masyarakat - - - 2.000.000.000 200.000.000.000 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 3.000.000.000 300.000.000.000 100,00 5.000.000.000 500.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 9.000.000.000 900.000.000.000 7.000.000.000 700.000.000.000

Saham yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel yang
memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.

PENCATATAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 2.000.000.000 (dua miliar) lembar saham baru
yang berasal dari portepel atau sebesar 40,00% (empat puluh koma nol nol persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan atas nama
pemegang saham lama akan mencatatkan pula sejumlah 3.000.000.000 (tiga miliar) lembar saham
atau 60,00% (enam puluh koma nol nol persen), yang telah ditempatkan dan disetor penuh sebelum
pernyataan pendaftaran. Saham tersebut adalah saham milik NNA sebanyak 2.700.000.000 (dua
miliar tujuh ratus juta) lembar saham atau 54,00% (lima puluh empat koma nol nol persen), SDM
sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) lembar saham atau 6,00% (enam koma nol nol persen).

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI seluruhnya adalah

sebanyak 5.000.000.000 (lima miliar) saham atau sebesar 100,00% (seratus koma nol nol persen)
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
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RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham yang akan diterima oleh Perseroan, setelah
dikurangi seluruh biaya-baiya emisi yang berhubungan dengan Penawaran Umum akan digunakan
seluruhnya untuk melakukan peningkatan modal pada PT Nasional Investindo Perkasa (“NIP”).
Selanjutnya NIP akan melakukan peningkatan modal di PT Asuransi Jiwa Nasional (“ASJN”),
selanjutnya ASJN akan mempergunakan untuk penempatan investasi jangka pendek dan jangka
panjang.

Transaksi penyertaan modal oleh Perseroan ke dalam PT Nasional Investindo Perkasa (“NIP”) dan
transaksi penyertaan modal dari NIP ke PT Asuransi Jiwa Nasional (“ASJN”) merupakan:

a. Transaksi Material atas penyertaan modal oleh Perseroan ke dalam NIP dan penyertaan modal
oleh NIP ke ASJN adalah penyertaan dalam badan usaha dengan nilai 20% (dua puluh persen)
atau lebih dari ekuitas Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 huruf a nomor 2) butir
a) Peraturan Bapepam No IX.E.2. tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
Utama, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November
2011 (“Peraturan No. IX.E.2”) namun dikecualikan sebagaimana dimaksud dalam Angka 3 huruf
a nomor 1 Peraturan No. IX.E.2, oleh karena Perseroan memiliki 99% (sembilan puluh sembilan
persen) dari modal disetor NIP dan NIP memiliki 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari
modal disetor dalam ASJN; dan

b. Transaksi Afiliasi yang dilakukan oleh Perseroan dengan NIP sebagai afiliasi dari Perseroan
dan oleh NIP sebagai perusahaan terkendali dari Perseroan dengan ASJN sebagai afiliasi
dari Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 huruf d Peraturan No. IX.E.l tentang
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam Nomor Kep-412/BL/2009 tanggal 2 November 2009 (“Peraturan No. IX.E.1”) namun
dikecualikan sebagaimana dimaksud dalam Angka 2 huruf ¢ nomor 5 Peraturan No. IX.E.l,
oleh karena transaksi yang merupakan penunjang kegiatan usaha utama Perseroan dan NIP,
di mana Aktivitas Perusahaan Holding merupakan penunjang kegiatan usaha utama Perseroan
dan NIP.

c. Transaksi ini tidak mengandung benturan kepentingan karena tidak terdapat perbedaan antara
kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis anggota Direksi, anggota
Komisaris, atau pemegang saham utama yang dapat merugikan Perseroan.

Sesuai dengan peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib
mempertanggung jawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini
dalam RUPS Tahunan Perseroan.

Laporan Realisasi penggunaan dana yang disampaikan ke OJK akan dibuat secara berkala setiap
6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham ini telah direalisasikan.

FAKTOR RISIKO

Faktor risiko usaha dan risiko umum disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko
terhadap kinerja Perseroan.
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A. RISIKO UTAMA

Risiko Sebagai Perusahaan Induk

Sebagai Perusahaan Induk, pendapatan Perseroan tidak terlepas dari pendapatan usaha dari
Entitas Anak. Apabila kegiatan dan pendapatan usaha Entitas Anak menurun, pendapatan
Perseroan juga akan menurun.

B. RISIKO USAHA

* PERSEROAN
1. Risiko Kesalahan Dalam Menganalisa Peluang Bisnis.
2. Risiko Penghentian ljin Usaha Entitas Anak.
3. Risiko Kelangkaan Sumber Daya.

*+ RISIKO USAHA PERSEROAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEGIATAN USAHA
ENTITAS ANAK
1. Risiko Gagal Bayar Klaim.
2. Risiko Persaingan.
3. Risiko Investasi.
4. Risiko Teknologi.

C. RISIKO UMUM

1. Risiko Kondisi Sosial, Politik dan Perekenomian Indonesia.
2. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum.
3. Risiko Peraturan Perundang-undangan.

D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN SAHAM

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham.
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan.
3. Risiko Kebijakan Dividen.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, keputusan mengenai
pembagian dividen ditetapkan berdasarkan keputusan pemegang saham pada RUPS Tahunan
berdasarkan rekomendasi Direksi. Perseroan dapat membagikan dividen apabila Perseroan
mencatatkan saldo laba positif. Seluruh laba bersih setelah dikurangi penyisihan untuk cadangan
sebagaimana dimaksud dalam UUPT dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen, kecuali
ditentukan lain dalam RUPS.

Berdasarkan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, keputusan
pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada Anggaran Dasar
Perseroan dan Persetujuan Pemegang Saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi
Perseroan. Ketentuan dalam pembagian dividen sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 72 adalah :

a. Perseroandapat membagikan dividen interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir sepanjang
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan;

b. Pembagian dividen interim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan apabila
jumlah kekayaan bersih Perseroan tidak menjadi lebih kecil daripada jumlah modal ditempatkan
dan disetor ditambah cadangan wajib;

c. Pembagian dividen interim sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak boleh mengganggu atau
menyebabkan Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu
kegiatan Perseroan;
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d. Pembagian dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi setelah memperoleh
persetujuan Dewan Komisaris, dengan memperhatikan ketentuan pada ayat (2) dan ayat (3);

e. Dalam hal setelah tahun buku berakhir ternyata Perseroan menderita kerugian, dividen interim
yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh pemegang saham kepada Perseroan;

f.  Direksi bersama-sama dengan Dewan Komisaris akan bertanggung jawab secara tanggung
renteng atas kerugian Perseroan, dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan
dividen interim.

Para Pemegang Saham Perseroan yang merupakan hasil dari pelaksanaan Penawaran Umum

Perdana Saham ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang

saham lama, yaitu antara lain:

a. menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;

b. menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi;

c. menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPTdan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan

Mulai tahun buku 2021, Manajemen Perseroan bermaksud untuk membayarkan dividen kas kepada
pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba
bersih Perseroan atau ditentukan lain dalam RUPS.

Besarnya pembagian dividen kas akan diputuskan melalui RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi

Direksi. Keputusan untuk membayar dividen kas dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai

berikut :

1) Hasil operasi, arus kas, kecukupan modal dan kondisi keuangan Perseroan dalam rangka
mencapai tingkat pertumbuhan yang optimal di masa yang akan datang;

2) Kepatuhan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan persetujuan dari Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Tidak ada negative covenants sehubungan dengan pembatasan dari pihak ketiga dalam rangka
pembagian dividen.

Perseroan belum pernah melakukan pembagian dividen untuk tahun — tahun sebelumnya.
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Laporan Keuangan Konsolidasian untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2019 (Diaudit) dengan angka perbandingan tanggal 31 Oktober 2018 (Tidak Diaudit)
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan periode delapan bulan
sejak pendirian Perseroan tanggal 23 Mei 2017 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Antadaya,
Helmiansyah dan Yassirli dan ditanda tangani oleh Helmiansyah Irawan dengan opini tanpa
modifikasian.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2017
Aset 383.315 238.827 203.682
Liabilitas 74.102 234.327 200.260
Ekuitas 309.213 4.500 3.422

Xviii



QBHAKTI

MULTI ARTHA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2018 2017
Pendapatan 44.824 28.318 50.602 25.088
Beban Usaha (41.595) (30.928) (49.641) (24.907)
Penghasilan Lain-lain Neto 34 20 21 20
Laba (rugi) sebelum manfaat (beban) pajak penghasilan 3.264 (2.591) 982 202
Jumlah laba (rugi) bersih periode berjalan 3.364 (2.567) 1.011 222
Penghasilan Komprehensif Lain Periode Berjalan 1.447 55 67 0
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode berjalan 4.812 (2.511) 1.078 222
Laba (rugi) per saham dasar 8,97 (2.517,04) 989,29 216,92

RASIO KEUANGAN

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2017

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan Usaha 58,29% 101,70% -
Laba Usaha -223,70% 428,63% -
Laba Bersih -231,07% 355,23% -
Aset 60,50% 17,26% -
Kewajiban -68,38% 17,01% -
Ekuitas 6771,89% 31,49% -
Rasio Usaha (%)
Laba usaha / Pendapatan usaha 7,20% 1,90% 0,72%
Laba bersih / Pendapatan usaha 7,51% 2,00% 0,89%
Laba usaha / Ekuitas 1,04% 22,47% 6,49%
Laba bersih / Ekuitas (ROE) 1,09% 22,47% 6,49%
Laba usaha / Aset 0,84% 0,40% 0,09%
Laba bersih / Aset (ROA) 0,88% 0,42% 0,1%
Rasio Keuangan (%)
Rasio lancar 523,43% 101,61% 101,61%
Jumlah kewajiban / Ekuitas 23,96% 5207,65% 5851,96%
Jumlah kewajiban / Jumlah aset 19,33% 98,12% 98,32%
Pendapatan usaha / Aset 11,69% 18,77% 12,32%
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. PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana sebanyak 2.000.000.000 (dua miliar)
lembar Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 40,00% (empat puluh koma
nol nol persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan nilai nominal Rp 100,-
(seratus Rupiah) setiap saham. Saham Yang Ditawarkan tersebut ditawarkan pada Harga Penawaran
Rp 103,- (seratus tiga Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan
Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah seluruh Penawaran Umum Perdana ini
adalah sebanyak Rp 206.000.000.000,- (dua ratus enam miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya
adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam RUPS
yang diselenggarakan oleh Perseroan dan hak atas pembagian dividen, hak atas pembagian saham
bonus, Hak Memesan efek Terlebih Dahulu dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi
likuidasi.

vBHAKTI

MULTI ARTHA
PT Bhakti Multi Artha Tbk

Kegiatan Usaha Utama :
Bergerak Dalam Bidang Konsultasi Manajemen dan Perusahaan Holding Bergerak Di Bidang Keuangan

Kantor Pusat :

Sona Topas Tower, Lantai 9

JI. Jend. Sudirman Kav. 26
Jakarta Selatan 12920
Telp : +62 21 29110880
Fax :+62 21 29910881

Email : cs@bhaktimultiartha.co.id
Website : www.bhaktimultiartha.co.id

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO SEBAGAI
PERUSAHAAN INDUK.
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STRUKTUR PEMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor: 1261 tanggal
24 September 2019, yang dibuat di hadapan Arief Yulianto, S.H., M.Kn., Notaris di Cirebon, struktur
permodalan dan susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan
pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Nilai Nominal Rp 100,- setiap saham

Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan disetor penuh

NNA 2.700.000.000 270.000.000.000 90,00
SDM 300.000.000 30.000.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 3.000.000.000 300.000.000.000 100,00
Saham dalam portepel 9.000.000.000 900.000.000.000 -

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana ini,
maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran
Umum Perdana adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 100,- per lembar saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Jumlah Saham Jumlah Nominal % Jumlah Saham  Jumlah Nominal %
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 12.000.000.000 1.200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh
NNA 2.700.000.000 270.000.000.000 90,00 2.700.000.000 270.000.000.000 54,00
SDM 300.000.000 30.000.000.000 10,00 300.000.000 30.000.000.000 6,00
Masyarakat - - - 2.000.000.000 200.000.000.000 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 3.000.000.000 300.000.000.000 100,00 5.000.000.000 500.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 9.000.000.000 900.000.000.000 7.000.000.000 700.000.000.000

Saham yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel yang
memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.

PENCATATAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 2.000.000.000 (dua miliar) lembar saham baru
yang berasal dari portepel atau sebesar 40,00% (empat puluh koma nol nol persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan atas nama
pemegang saham lama akan mencatatkan pula sejumlah 3.000.000.000 (tiga miliar) lembar saham
atau 60,00% (enam puluh koma nol nol persen), yang telah ditempatkan dan disetor penuh sebelum
pernyataan pendaftaran. Saham tersebut adalah saham milik NNA sebanyak 2.700.000.000 (dua
miliar tujuh ratus juta) lembar saham atau 54,00% (lima puluh empat koma nol nol persen), SDM
sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) lembar saham atau 6,00% (enam koma nol nol persen).

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI seluruhnya adalah
sebanyak 5.000.000.000 (lima miliar) saham atau sebesar 100,00% (seratus koma nol nol persen)
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.



QBHAKTI

MULTI ARTHA

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor : 1261 tanggal
24 September 2019, yang dibuat di hadapan Arief Yulianto SH., M.Kn., Notaris di Cirebon, yang
isinya sehubungan dengan persetujuan pemegang saham untuk meningkatkan modal ditempatkan
dan disetor Perseroan yang semula berjumlah Rp 100.000.000,- (seratus juta Rupiah) menjadi
sebesar Rp 300.000.000.000,- (tiga ratus miliar Rupiah).

Penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan seluruhnya dilakukan secara proporsional
oleh CMU* dan SDM, dengan jumlah masing-masing sebagai berikut :

+  CMU sebesar Rp 269.930.000.000,-; dan

SDM sebesar Rp 29.970.000.000,-.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017, setiap pihak yang memperoleh Efek bersifat
ekuitas dari Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi di bawah harga penawaran umum
perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum Penyampaian Pernyataan Pendaftaran
kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas efek bersifat
ekuitas yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi
efektif.

Berdasarkan peraturan tersebut, maka seluruh saham milik CMU* dan seluruh saham milik SDM
tidak akan dialihkan seluruhnya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi Efektif.

Keterangan : *

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Cakrawala Mega Utama
(“CMU”) nomor 1442 tanggal 21 November 2019 dibuat di hadapan ARIEF YULIANTO, Sarjana
Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Cirebon, telah disetujui untuk dilakukan perubahan nama
sebelumnya PT Cakrawala Mega Utama (“CMU”) menjadi PT Nasional Niaga Abadi (“NNA”),
yang telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-0096978.AH.01.02. TAHUN 2019 tanggal
22 November 2019 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia homor AHU-0224999.AH.01.11.
TAHUN 2019 tanggal 22 November 2019, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia nomor 101 tanggal 17 Desember 2019, Tambahan Berita Negara nomor 49562 tahun
2019.
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Il. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham yang akan diterima oleh Perseroan, setelah
dikurangi seluruh biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan Penawaran Umum akan digunakan
seluruhnya untuk melakukan peningkatan modal pada PT Nasional Investindo Perkasa (“NIP”).
Selanjutnya NIP akan melakukan peningkatan modal di PT Asuransi Jiwa Nasional (“ASJN”),
selanjutnya ASJN akan mempergunakan untuk penempatan investasi jangka pendek dan jangka
panjang.

Maksud dan tujuan NIP sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar NIP ialah berusaha dalam bidang
konsultasi manajemen lainnya dan aktifitas perusahaan holding. NIP telah melakukan penyertaan
saham pada Entitas Anak yaitu dengan memiliki 99,00% saham di ASJN.

Kegiatan usaha ASJN bergerak di bidang asuransi jiwa, telah memperoleh izin usaha di bidang
asuransi dari Otoritas Jasa Keuangan dengan Surat Keputusan No.KEP-57/D.05/2017 tanggal
19 Juli 2017.

Alasan dan pertimbangan dilakukannya peningkatan penyertaan dalam NIP dan ASJN adalah
Peningkatan penyertaan pada NIP karena NIP merupakan induk usaha (holding company) dari
ASJN, yang selanjutnya NIP akan meningkatkan penyertaan dalam ASJN.

Sedangkan pertimbangan dilakukannya peningkatan penyertaan dalam ASJN yaitu bahwa usaha
asuransi jiwa di Indonesia memiliki potensi pertumbuhan yang sangat besar karena penetrasi
asuransi jiwa yang masih rendah. Perseroan juga melihat bahwa jumlah perusahaan asuransi jiwa
di Indonesia masih sangat sedikit yaitu berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan per 31 Desember
2019 hanya ada 53 perusahaan saja. Dengan jumlah penduduk Indonesia yang besar dengan
penetrasi asuransi jiwa yang rendah serta jumlah perusahaan asuransi jiwa yang masih sedikitnya
merupakan peluang yang sangat besar bagi pertumbuhan usaha ASJN.

Rencana waktu pelaksanaan peningkatan modal pada NIP adalah segera setelah Perseroan
mendapatkan dana dari Penawaran Umum Perdana, selambat lambatnya 60 hari setelah Penawaran
Umum. Sedangkan NIP akan melaksanakan peningkatan modal pada ASJN, setelah ASJN
mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan — Industri Keuangan Non Bank (IKNB). Pada
saat ini ASJN sudah memasukan penyertaan modal dalam rencana kerjanya tahun 2020.

Hubungan afiliasi antara NIP dan ASJN dengan Perseroan adalah :
*  Perseroan sebagai pemegang saham utama NIP dengan pemilikan sebesar 99%; dan
* NIP sebagai pemegang saham utama ASJN dengan pemilikan sebesar 99%.

Transaksi penyertaan modal oleh Perseroan ke dalam PT Nasional Investindo Perkasa (“NIP”) dan
transaksi penyertaan modal dari NIP ke PT Asuransi Jiwa Nasional (“ASJN”) merupakan:

a. Transaksi Material atas penyertaan modal oleh Perseroan ke dalam NIP dan penyertaan modal
oleh NIP ke ASJN adalah penyertaan dalam badan usaha dengan nilai 20% (dua puluh persen)
atau lebih dari ekuitas Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 huruf a nomor 2) butir
a) Peraturan Bapepam No IX.E.2. tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
Utama, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November
2011 (“Peraturan No. IX.E.2”) namun dikecualikan sebagaimana dimaksud dalam Angka 3 huruf
a nomor 1 Peraturan No. IX.E.2, oleh karena Perseroan memiliki 99% (sembilan puluh sembilan
persen) dari modal disetor NIP dan NIP memiliki 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari
modal disetor dalam ASJN; dan
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b. Transaksi Afiliasi yang dilakukan oleh Perseroan dengan NIP sebagai afiliasi dari Perseroan
dan oleh NIP sebagai perusahaan terkendali dari Perseroan dengan ASJN sebagai afiliasi
dari Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 huruf d Peraturan No. IX.E.l tentang
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam Nomor Kep-412/BL/2009 tanggal 2 November 2009 (“Peraturan No. IX.E.1”) namun
dikecualikan sebagaimana dimaksud dalam Angka 2 huruf ¢ nomor 5 Peraturan No. IX.E.l,
oleh karena transaksi yang merupakan penunjang kegiatan usaha utama Perseroan dan NIP,
di mana Aktivitas Perusahaan Holding merupakan penunjang kegiatan usaha utama Perseroan
dan NIP.

c. Transaksi ini tidak mengandung benturan kepentingan karena tidak terdapat perbedaan antara
kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis anggota Direksi, anggota
Komisaris, atau pemegang saham utama yang dapat merugikan Perseroan.

Sesuai dengan peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib
mempertanggung jawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini
dalam RUPS Tahunan Perseroan.

Laporan Realisasi penggunaan dana yang disampaikan ke OJK akan dibuat secara berkala setiap
6 (enam) bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham ini telah direalisasikan.

Sesuai dengan Peraturan OJK nomor 08/POJK.04/2017, perkiraan total biaya emisi yang dikeluarkan
oleh Perseroan adalah sebesar 2,15% (dua koma lima belas persen) dari total dana yang diperoleh
dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, dengan rincian persentase untuk masing-masing biaya
dari total biaya yang dikeluarkan adalah sebagai berikut :

»  Total biaya Jasa Penjamin Emisi Efek sebesar 0,75% yang terdiri dari:
o Jasa Penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,25%
o Jasa Penjualan (selling fee) 0,25%
o Jasa Penyelenggaraan (management fee) sebesar 0,25%

»  Total Biaya Jasa Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,86% yang terdiri dari:
o Jasa Akuntan Publik sekitar 0,37%
o Jasa Konsultan Hukum sekitar 0,24%
o Notaris sekitar 0,23%
o Biro Administrasi Efek sekitar 0,02%

» Biaya lain-lain (terdiri dari biaya pendaftaran di OJK, percetakan prospektus, formulir-formulir
pemesanan saham, pemasangan iklan di koran, penyelenggaraan Public Expose, biaya
pencatatan di BEl dan KSEI dan lain-lain) sekitar 0,54%.

Dalam hal Perseroan akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham, maka Perseroan waijib (i) menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana
hasil Penawaran Umum bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK dan
(i) memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan
OJK No0.30/2015.

Dana emisi yang belum direalisasikan akan ditempatkan dalam instrumen keuangan yang aman dan
likuid.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Oktober 2019,
yang angka-angkanya bersumber dari Laporan Keuangan Konsolidasian untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Antadaya, Helmiansyah
dan Yassirli dan ditanda tangani oleh Helmiansyah Irawan dengan opini tanpa modifikasian.

Pada tanggal 31 Oktober 2019, Perseroan mempunyai liabilitas yang keseluruhannya berjumlah
Rp 74.101.797.758 dengan perincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN JUMLAH

LIABILITAS
Utang klaim 1.706.533.213
Utang reasuransi 7.280.272.661
Utang lain-lain

Pihak ketiga 148.132.199

Pihak berelasi 1.469.927.867
Utang pajak 298.189.874
Utang komisi 147.950.525
Beban akrual 64.780.243
Liabilitas kontrak asuransi 61.868.059.000
Liabilitas imbalan pasca-kerja 1.117.952.176
JUMLAH LIABILITAS 74.101.797.758
UTANG KLAIM

Utang klaim pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 1.706.533.213 yang seluruhnya
merupakan utang yang timbul sehubungan dengan adanya persetujuan atas klaim dan manfaat yang
diajukan oleh tertanggung yang belum dibayar oleh ASJN, Entitas Anak. Utang klaim dan manfaat
diakui dan dicatat pada saat klaim dan manfaat disetujui untuk dibayar (claim settled).

UTANG REASURANSI
Utang reasuransi pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 7.280.272.661 yang seluruhnya
merupakan utang premi untuk kontrak reasuransi outward dan diakui sebagai beban pada saat jatuh

tempo dengan rincian sebagai berikut :

(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN JUMLAH
Utang reasuransi
PT Tugu Reasuransi Indonesia 3.951.580.661
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 3.328.500.000
PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 192.000
TOTAL 7.280.272.661
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UTANG LAIN-LAIN

Utang lain-lain pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 1.618.060.066 dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN JUMLAH
Utang lain-lain
Pihak berelasi 1.469.927.867
Pihak ketiga 148.132.199
TOTAL 1.618.060.066

UTANG PAJAK

Utang pajak pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 298.189.874 dengan rincian sebagai
berikut:

(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN JUMLAH
Utang pajak
Pajak penghasilan

Pasal 21 213.343.477

Pasal 29 78.435.250

Pasal 23 6.411.147
TOTAL 298.189.874
UTANG KOMISI

Utang komisi pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 147.950.525 yang seluruhnya
merupakan utang komisi yang belum dibayarkan.

BEBAN AKRUAL

Beban akrual pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 64.780.243 yang seluruhnya
merupakan beban yang belum dibayarkan.

LIABILITAS KONTRAK ASURANSI

Saldo uang muka pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar 61.868.059.000 dengan rincian
sebagai berikut :

(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN JUMLAH
Liabilitas kontrak asuransi
Liabilitas manfaat polis masa depan 27.806.092.000
Estimasi liabilitas klaim 27.994.568.000
Cadangan risiko bencana 307.801.000
Premi yang belum merupakan pendapatan 5.759.598.000
TOTAL 61.868.059.000

Liabilitas manfaat polis masa depan merupakan jumlah dana yang harus disediakan oleh penanggung
untuk membayar manfaat dari klaim yang jatuh tempo di masa yang akan datang kepada pihak
sebagaimana dinyatakan dalam polis dan dihitung berdasarkan pedoman asuransi jiwa di Indonesia.
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Berikut ini adalah asumsi aktuaria yang digunakan oleh ASJN, Entitas Anak, dalam menghitung
liabilitas manfaat polis masa depan :

Metode perhitungan : Metode Penilaian Gross Premium

Tabel mortalita : Tabel Reasuransi

Tingkat bunga : 7% untuk polis dalam Rupiah

Asuransi kolektif : 7% untuk polis dalam Rupiah

Umur : Menurut umur ulang tahun terdekat

Masa pertanggungan : Menurut masa pertanggungan yang sebenarnya

Terdapat perbedaan atas persyaratan antara Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia melalui
PSAK 62 : “Kontrak Asuransi” dengan peraturan asuransi di Indonesia melalui PER-09/BL/2012
tentang Pedoman Pembentukan Cadangan Teknis bagi Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi sebagaimana telah diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
27/SEQOJK.05/2017, mengenai asumsi tingkat diskonto. PSAK 62 mengatur asumsi tingkat diskonto
yang digunakan sebagai dasar perhitungan cadangan menggunakan tingkat diskonto masa Kini
sedangkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27/SEOJK.05/2017 mengatur asumsi
tingkat diskonto yang digunakan dalam menghitung cadangan premi paling tinggi sebesar rata-rata
tingkat imbal hasil surat berharga yang diterbitkan oleh Negara Republik Indonesia selama 1 (satu)
tahun terakhir, dengan penambahan paling tinggi 0,5% apabila diperlukan.

Perhitungan ASJN, Entitas Anak, berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
27/SEQJK.05/2017, yang mengatur asumsi tingkat diskonto yang digunakan dalam menghitung
cadangan premi paling tinggi sebesar rata-rata tingkat imbal hasil surat berharga yang diterbitkan
oleh Negara Republik Indonesia selama 1 (satu) tahun terakhir, dengan penambahan paling tinggi
0,5% (nol koma lima persen) apabila diperlukan.

LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA
Saldo liabilitas imbalan pasca kerja pada tanggal 31 Oktober 2019 adalah sebesar Rp 1.117.952.176.
Perhitungan imbalan pasca kerja dihitung oleh aktuaris independen Kantor Konsultan Aktuaria (KKA)

PT RAS Actuarial Consulting. Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial
adalah sebagai berikut:

Usia pension : 55 (lima puluh lima) tahun

Tingkat kenaikan gaji 5%

Tingkat diskonto 8%

Tingkat mortalita . Sesuai dengan Tabel Mortalita Indonesia 111 2011

Tingkat ketidakmampuan/cacat :  10% dari Tabel Mortalita Indonesia 2011

Tingkat pengunduran diri : 6% pada usia <= 30 tahun menurun secara bertahap ke 0%

pada usia >= 52 tahun
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Sensitivitas keseluruhan liabilitas pensiun terhadap perubahan tertimbang asumsi dasar adalah
sebagai berikut:

KETERANGAN JUMLAH
Sensitivitas Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Diskonto
Penurunan (-1%)

Nilai kini imbalan pascakerja (PVBO) 1,231,401,000
Biaya jasa kini 0
Kenaikan (+1%)
Nilai kini imbalan pascakerja (PVBO) 1,019,286,000
Biaya jasa kini 0
Kenaikan gaji
Penurunan (-1%)
Nilai kini imbalan pascakerja (PVBO) 1,016,133,000
Biaya jasa kini 0
Kenaikan (+1%)
Nilai kini imbalan pascakerja (PVBO) 1,233,271,000
Biaya jasa kini 0

KOMITMEN DAN KONTIJENSI

Pada tanggal laporan auditor independen, Perseroan tidak memiliki komitmen maupun kewajiban
kontijensi.

SELURUH LIABILITAS PADA TANGGAL 31 OKTOBER 2019 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
PROSPEKTUS INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS
SERTA PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN
MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH
LIABILITAS PERSEROAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN
PERSEROAN YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

TIDAK TERDAPAT LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO TETAPI BELUM DAPAT
DILUNASI OLEH PERSEROAN.

SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN BERAKHIR SAMPAI DENGAN
TANGGALEFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, TIDAK TERDAPAT KEADAAN
LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN YANG DIMILIKI OLEH
PERSEROAN.

SAMPAI DENGAN PROSPEKTUS INI DITERBITKAN TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-
PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAKPEMEGANG
SAHAM PUBLIK.

TIDAK TERDAPAT FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN
PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL 31 OKTOBER 2019 SAMPAI
DENGAN TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK.

TIDAK TERDAPAT FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN
PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH LAPORAN AKUNTAN PUBLIK SAMPAI
DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

TIDAK TERDAPAT PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT
YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU ENTITAS ANAK DALAM KELOMPOK USAHA
PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA
PERSEROAN.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang berasal dari
dan dihitung berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian beserta catatan-catatan atas laporan
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini, tanggal 31 Oktober 2019, 31 Desember 2018 dan
2017 serta untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 (Diaudit) dan
2018 (Tidak Diaudit), dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 serta untuk
periode delapan bulan sejak tanggal 23 Mei 2017 (pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember
2017.

Laporan Keuangan Konsolidasian tersebut diatas telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Antadaya,
Helmiansyah dan Yassirli dan ditanda tangani oleh Helmiansyah Irawan dengan opini tanpa

modifikasian.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2017

ASET
Kas dan bank 10.469 7.118 2.261
Investasi

Deposito berjangka 205.000 60.000 65.000

Surat berharga negara 35.191 33.881 31.478

Reksadana 77.692 69.241 81.436
Piutang premi 16.301 31.814 12.529
Piutang reasuransi 4.398 3.282 0
Aset reasuransi 31.181 31.814 9.784
Piutang hasil investasi 941 482 527
Piutang lain-lain - Pihak ketiga 0 1 194
Biaya dibayar di muka 817 106 70
Uang muka 27 15 0
Aset tetap - Neto 649 644 272
Aset tak berwujud 113 83 79
Aset pajak tangguhan 279 86 49
Uang jaminan 258 258 4
JUMLAH ASET 383.315 238.827 203.682
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Utang klaim 1.707 763 0
Utang reasuransi 7.280 10.391 10.866
Utang lain-lain 0 0 0

Pihak ketiga 148 25 0

Pihak berelasi 1.470 156.109 161.279
Utang pajak 298 328 368
Utang komisi 148 763 216
Beban akrual 65 196 84
Liabilitas kontrak asuransi 61.868 65.407 27.252
Liabilitas imbalan pasca-kerja 1.118 345 194
Jumlah liabilitas 74.102 234.327 200.260
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(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2017

EKUITAS

Modal saham 300.000 100 100
Komponen ekuitas lainnya 1.499 66 0
Saldo laba 4.500 1.206 217
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepemilik

entitas induk 305.999 1.372 317
Kepentingan nonpengendali 3.214 3.128 3.105
Jumlah ekuitas 309.213 4.500 3.422
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 383.315 238.827 203.682

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2018 2017

PENDAPATAN
Premi bruto 37.527 33.423 62.019 30.900
Premi reasuransi (13.324) (9.364) (18.378) (10.866)
Perubahan premi bruto yang belum merupakan pendapatan (1.738) 214 (144) (597)
Pendapatan premi - Neto 22.465 24.273 43.496 19.437
Hasil investasi 22.358 4.045 7.106 5.652
Jumlah Pendapatan 44.824 28.318 50.602 25.088
BEBAN USAHA
Beban asuransi (12.960) (9.447) (22.421) (16.871)
Beban umum dan administrasi (19.995) (16.291) (19.809) (4.708)
Beban akuisisi (8.560) (5.155) (7.373) (3.326)
Beban pemasaran (79) (35) (38) (1)
Jumlah Beban Usaha (41.595) (30.928) (49.641) (24.907)
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan bunga 41 25 27 22
Beban bunga dan administrasi bank (5) (4) (6) (2)
Beban lain-lain (2) (1) (1) 0
Penghasilan Lain-lain Neto 34 20 21 20
LABA (RUGI) SEBELUM MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGISIASIL,)L\N ( ) 3.264 (2.591) 982 202
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Kini (19) (26) (31) (29)
Tangguhan 119 50 60 49
Manfaat Pajak Penghasilan - Neto 101 24 29 20
JUMLAH LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 3.364 (2.567) 1.011 222
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA
Pos yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi pada
periode berikutnya :
Eae:t?tungan (kerugian) dari pengukuran skema manfaat imbalan (222) 55 67 0
Pos yang akan direklasifikasikan ke laba rugi pada periode
berikutnya :
Aset keuangan tersedia untuk dijual 1.669 0 0 0
Penghasilan Komprehensif Lain Periode Berjalan 1.447 55 67 0
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE
BERJALAN ( ) 4.812 (2.511) 1.078 222
LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA :

Pemilik entitas induk 3.294 (2.517) 989 217

Kepentingan non-pengendali 70 (50) 22 5

Jumlah 3.364 (2.567) 1.011 222
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(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2018 2017
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA :
Pemilik entitas induk 4.727 (2.462) 1.055 217
Kepentingan non-pengendali 85 (49) 22 5
Jumlah 4.812 (2.511) 1.078 222
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR 8,97 (2.517,04) 216,92
RASIO KEUANGAN
Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2017
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan Usaha 58,29% 101,70% -
Laba Usaha -223,70% 428,63% -
Laba Bersih -231,07% 355,23% -
Aset 60,50% 17,26% -
Kewajiban -68,38% 17,01% -
Ekuitas 6771,89% 31,49% -
Rasio Usaha (%)
Laba usaha / Pendapatan usaha 7,20% 1,90% 0,72%
Laba bersih / Pendapatan usaha 7,51% 2,00% 0,89%
Laba usaha / Ekuitas 1,04% 22,47% 6,49%
Laba bersih / Ekuitas (ROE) 1,09% 22,47% 6,49%
Laba usaha / Aset 0,84% 0,40% 0,09%
Laba bersih / Aset (ROA) 0,88% 0,42% 0,11%
Rasio Keuangan (%)
Rasio lancar 523,43% 101,61% 101,61%
Jumlah kewajiban / Ekuitas 23,96% 5207,65% 5851,96%
Jumlah kewajiban / Jumlah aset 19,33% 98,12% 98,32%
Pendapatan usaha / Aset 11,69% 18,77% 12,32%
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Pembahasan dan analisa atas kondisi keuangan dan kinerja operasional Perseroan dan Entitas
Anak harus dibaca bersama dengan “Ikhtisar Data Keuangan Penting” dan laporan keuangan
konsolidasian beserta catatan-catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus
ini, tanggal 31 Oktober 2019, 31 Desember 2018 dan 2017 serta untuk periode sepuluh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 (Diaudit) dan 2018 (Tidak Diaudit), dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 serta untuk periode delapan bulan sejak tanggal 23 Mei
2017 (pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember 2017.

Laporan Keuangan Konsolidasian tersebut diatas telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Antadaya,
Helmiansyah dan Yassirli dan ditanda tangani oleh Helmiansyah Irawan dengan opini tanpa
modifikasian.

1. UMUM

PT Bhakti Multi Artha Tbk (“Perseroan”) dahulu didirikan tanggal 23 Mei 2017 dengan nama
“PT Nasional Mitra Utama” berdasarkan akta No.146 dari Ardi Kristiar, S.H., MBA., pengganti dari
Yulia, S.H., notaris di Jakarta Selatan. Akta pendirian tersebut telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0023737.AH.01.01.Tahun 2017 tanggal 23 Mei 2017.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan akta
No0.1261 dari Arief Yulianto, S.H., M.Kn., notaris di Cirebon, tanggal 24 September 2019 mengenai :

. perubahan susunan direksi dan komisaris Perseroan;

*  perubahan nama pemegang saham Perseroan;

. perubahan nama Perseroan;

. perubahan nilai nominal saham Perseroan; dan

*  peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan disetor Perseroan.

Perubahan tersebut telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-0074929.AH.01.02.Tahun
2019 tanggal 25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0337198 tanggal 25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data No. AHU-AH.01.03-0337199 tanggal 25 September 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesuai dengan UUPT di bawah No. AHU-0179291.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal
25 September 2019, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 101
tanggal 17 Desember 2019, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia nomor 49559 Tahun 2019.

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha
di bidang Konsultasi Manajemen dan Perusahaan Holding. Kegiatan usaha yang sedang dijalankan
oleh Perseroan adalah jasa konsultasi konsultasi manajemen lainnya dan aktivitas perusahaan
holding yang bergerak di bidang keuangan.

Perseroan beroperasi secara komersil mulai tahun 2017.

Perseroan berdomisili di Sona Topas Tower Lt. 9, JI. Jend. Sudirman Kav. 26, Jakarta Selatan 12920.
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2. DASAR PENYUSUNAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan disusun dan disajikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
(SAK), meliputi pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) dan Peraturan Bapepam LK No. VIII.G.7 tentang “Penyaijian
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Perseroan atau Perusahaan Publik” yang terdapat dalam
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-37/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012.

3. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI USAHA DAN KEUANGAN
PERSEROAN

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha Perseroan bergerak di bidang asuransi
jiwa melalui Entitas Anak.

Manajemen Perseroan memiliki beberapa pandangan terhadap faktor-faktor yang memiliki kaitan
erat dengan kegiatan usaha Perseroan. Pandangan Manajemen terhadap faktor-faktor tersebut
yaitu sebagai berikut.

Kinerja Operasional

Pada saatini Perseroan sudah melakukan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan kinerja Perseroan
dari sisi operasional seperti penerbitan polis yang lebih cepat dan efisien, pelayanan nasabah yang
lebih baik dan memadai, penambahan sumber daya manusia yang lebih berpengalaman dalam
bidangnya masing- masing, dan pengelolaan investasi dan cash management yang efektif dan
optimal.

Persaingan Usaha

Persaingan usaha industri asuransi jiwa di Indonesia cukuplah ketat walaupun tingkat penetrasi
asuransi jiwa yang masih cukup rendah yaitu sebesar 3,00% pada tahun 2017. Saat ini, terdapat
60 perusahaan asuransi jiwa yang terdiri dari 36 perusahaan lokal dan 24 joint venture. Karenanya,
Perseroan harus terus berinovasi dalam pengembangan produk-produk agar dapat meningkatkan
jumlah tertanggung baru dan terus bersaing dalam industri asuransi jiwa . Selain itu, Perseroan
juga harus terus mengembangkan strategi pemasaran guna meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya asuransi jiwa yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah tertanggung dan
pendapatan Perseroan.

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan Pemerintah yang terkait dengan moneter, fiskal dan lainnya terkait perekonomian
Indonesia juga dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Dengan adanya aturan permodalan
minimum Perseroan asuransi sesuai PP No. 81 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perasuransian membuat kompetisi tersendiri bagi Perusahaan-Perusahaan kebijakan Pemerintah
mengenai modal minimum perseroan asuransi sebesar Rp 100 miliar yang mulai diberlakukan pada
akhir tahun 2014. Hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja Perseroan maupun strategi yang akan
dilakukan Perseroan kedepannya, apabila Pemerintah merubah peraturannya dengan menaikan
modal minimum.

Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi posisi keuangan keseluruhan Perseroan termasuk

dampaknya bagi kondisi keuangan Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Kebijakan tarif pajak yang akan mempengaruh beban pajak dan laba bersih Perseroan.

b. Kebijakan mengenai asuransi atau industri keuangan nonbank yang dapat mempengaruhi
kinerja operasional Perseroan.

Pertumbuhan Industri Asuransi

Kejadian atau transaksi tidak normal dan terjadi yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan
profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan adalah perkembangan dari industri asuransi.
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Dampak Inflasi

Inflasi di Indonesia yang diperkirakan sebesar 3,5 persen dengan plus minus 1 persen pada tahun
2019 tidak berdampak langsung pada asuransi. Entitas anak (ASJN) sebagai perusahaan asuransi
jiwa, industri asuransi jiwa adalah yang paling ‘belakangan’ terkena dampak inflasi setelah otomotif,
perbankan dan jasa keuangan.

Inflasi memengaruhi daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor, akan berpengaruh
banyak terhadap kebijakan asuransi kerugian karena terkait asuransi kendaraan bermotor. Inflasi
maupun kenaikan suku bunga Bank Indonesia lebih berdampak pada sektor perbankan, terutama
untuk sewa guna usaha (leasing) dan Kredit Pemilikan Rumah (KPR), sehingga tidak berdampak
langsung terhadap penjualan dan pendapatan bersih perseroan serta laba operasi Perseroan
selama menjalankan usahanya.

Namun demikian, perkembangan industri asuransi akan berdampak terhadap pertumbuhan
penerimaan premi Entitas Anak. Dengan meningkatnya pasar industri asuransi akan mempengaruhi
kenaikan premi yang mampu diserap oleh Entitas Anak sehingga akan berdampak terhadap penjualan
dan pendapatan bersih perseroan serta laba operasi Perseroan selama menjalankan usahanya.

Kejadian Atau Transaksi Tidak Normal dan Jarang Terjadi

Kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan ekonomi secara global

dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan

yang telah diaudit akuntan publik, seperti :

a. penurunan index harga saham gabungan yang berdampak terhadap nilai investasi perseroan
pada waktu tertentu sehingga menurunkan minat masyarakat untuk berinvestasi, termasuk
minat untuk membeli produk asuransi sehingga menurunkan pertumbuhan industri asuransi;
dan

b. risiko yang timbul akibat bencana seperti banijir, tsunami, gempa bumi, erupsi gunung berapi
yang merupakan kategori catastrophic risk (risiko bencana alam).

Kedua hal tersebut dapat berdampak pada penurunan pertumbuhan penerimaan premi pada Entitas
Anak (ASJN) untuk beberapa kurun usaha Perseroan.

Namun untuk saat ini, hal tersebut tidak berdampak langsung bagi Perseroan karena Entitas Anak
(ASJN) masih didominasi oleh pendapatan premi dari lini asuransi dengan produk non-investasi
sehingga penerimaan premi yang telah diperoleh tidak terlalu berdampak signifikan terhadap potensi
penurunan.

4. PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi dalam jangka waktu sejak 23 Mei 2017 (pendirian)
sampai dengan tanggal 31 Oktober 2019 yang mengakibatkan perubahan yang material dan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perseroan.

5. KOMPONEN UTAMA LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
a. Pendapatan

Pendapatan Perseroan diperoleh dari premi bruto, dan hasil investasi. Tabel berikut menyajikan
pendapatan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019

dan 2018, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 serta untuk periode
delapan bulan sejak tanggal 23 Mei 2017 (pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember 2017.
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(dalam jutaan Rupiah)
i 31 Oktober 31 Desember
Uraian 2019 2018 2018 2017

PENDAPATAN
Premi bruto 37.527 33.423 62.019 30.900
Premi reasuransi (13.324) (9.364) (18.378) (10.866)
Perubahan premi bruto yang belum merupakan pendapatan (1.738) 214 (144) (597)
Pendapatan premi - Neto 22.465 24.273 43.496 19.437
Hasil investasi 22.358 4.045 7.106 5.652
Jumlah Pendapatan 44.823 28.318 50.602 25.089

Berikut adalah rincian dari premi bruto milik Entitas Anak ASJN berdasarkan kelompok usaha dan

metode pembayaran :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %
Kumpulan - Neto 37.026 98,66%  32.862 98,32% 60.957 98,29%  33.284  100,00%
Individu 501 1,34% 561 1,68% 1.062 1,71% - 0,00%
Jumlah 37.527 100,00%  33.423 100,00% 62.019 100,00%  33.284 100,00%
Berikut adalah rincian premi bruto berdasarkan jenis asuransi :
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %
Jangka warsa 26.262 69,98%  30.737 91,96% 56.673 91,38% 31.116 93,48%
Eka warsa 10.742 28,62% 2.125 6,36% 4.284 6,91% 2.168 6,52%
Dwiguna 501 1,34% 561 1,68% 1.062 1,71% 0 0,00%
Kecelakaan diri 21 0,06% 1 0,00% 1 0,00% 0 0,00%
Jumlah 37.527 100,00% 33.423 100,00% 62.019 100,00%  33.284 100,00%
Berikut adalah rincian premi reasuransi berdasarkan reasuradur :
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %
PT Tugu Reasuransi Indonesia (Tugu Re) 9.992 74,99% 9.353 99,88% 18.366  99,93% 10.865 100,00%
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 3.329  24,98% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%
PT Reasuransi Nusantara Makmur (Nusantara Re) 3 0,03% 10 0,1% 12 0,07% 0 0,00%
PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%
Jumlah 13.324 100,00% 9.364 100,00% 18.378 100,00% 10.866 100,00%

Berikut adalah rincian premi reasuransi milik Entitas Anak berdasarkan jenis asuransi :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %
Jangka warsa 8.313 62,40%  8.885 94,88% 17.351 94,41% 10.324 95,01%
Eka warsa 5.007 37,58% 479 5,12% 1.027 5,59% 542 4,99%
Kecelakaan Diri 3 0,02% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%
Dwiguna 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%
Jumlah 13.324  100,00% 9.364 100,00% 18.378 100,00% 10.866 100,00%
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Selain itu terdapat juga pendapatan yang berasal dari hasil investasi. Berikut adalah rinciannya :

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2018 2017
Laba penjualan saham 11.770 0 0 0
Laba belum direalisasi dari reksadana 3.421 4.104 2.775 1.936
Bunga deposito berjangka 2.699 2.710 3.251 3.673
Kupon surat berharga negara 1.888 1.692 2.020 0
Laba penjualan reksadana 1.517 0 1.530 0
Laba (rugi) belum direalisasi dari obligasi 1.310 (4.442) (2.448) 43
Beban penjualan saham (225) 0 0 0
Beban kustodi (22) (18) (22) (2)
Jumlah 22.358 4.045 7.106 5.652

Komponen penting dari pendapatan yang mempengaruhi hasil usaha Perseroan adalah pendapatan
premi neto dan hasil investasi. Kedua komponen tersebut menentukan hasil usaha Perseroan
dikarenakan kontribusi terbesar pendapatan Perseroan adalah komponen tersebut.

Perubahan kurs valuta asing tidak berdampak terhadap pendapatan dan laba operasi Perseroan
karena penjualan seluruhnya menggunakan satuan mata uang dalam bentuk Rupiah.

b. Beban Asuransi

Beban asuransi terutama terdiri dari klaim dan manfaat dibayar, klaim reasuransi dan perubahan
manfaat polis masa depan dan estimasi liabilitas klaim.

Tabel berikut ini menyajikan beban asuransi Perseroan untuk periode yang disajikan :

(dalam jutaan Rupiah)
31 Oktober 31 Desember
Keterangan
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %

Klaim dan manfaat dibayar 35.431 273,38% 9.880 104,58% 12.155 54,21% 0 0,00%
Klaim reasuransi (17.828) -137,56% (4.840) -51,24% (5.714) -25,49% 0 0,00%
Perubahan manfaat polis
masa depan dan estimasi
liabilitas klaim (4.643) -35,83% 4.407 46,65% 15.980 71,27% 16.871 100,00%
Jumlah 12.960 100,00% 9.447 100,00% 22.421 100,00% 16.871 100,00%

c. Beban Akuisisi

Biaya Akuisisi adalah biaya perolehan atas polis yang akan dibebankan ke nasabah ketika
membeli polis asuransi jiwa untuk mendapatkan fasilitas polis. Beban akuisisi terdiri dari komisi dan
administrasi.

Tabel berikut ini menyajikan beban akuisisi Perseroan untuk periode yang disajikan:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %
Komisi 8.424 98,40% 4.486 87,03% 6.702 90,90%  1.119 33,63%
Administrasi 137 1,60% 669 12,97% 671 9,10% 2.208 66,37%
Jumlah 8.560 100,00% 5.155 100,00% 7.373 100,00% 3.326 100,00%
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d. Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi merupakan beban yang terkait dengan kegiatan operasional
Perseroan selain dari beban asuransi, beban akuisisi dan beban pemasaran.

Tabel berikut ini menyajikan beban umum dan administrasi Perseroan untuk periode yang disajikan:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2018 % 2017 %

Beban pegawai dan
pengurus 16.051 80,28%  13.020 79,92% 15.380 77,64%  4.067 86,39%
Sewa 2.395 11,98% 1.996 12,25% 2.465 12,44% 145 3,09%
Imbalan pasca kerja 477 2,39% 199 1,22% 239 1,21% 194 4,13%
Penyusutan dan
amortisasi 225 1,12% 117 0,72% 153 0,77% 19 0,40%
Pelatihan dan
pengembangan 195 0,98% 201 1,23% 236 1,19% 10 0,22%
Kendaraan 178 0,89% 102 0,62% 149 0,75% 0 0,00%
Keanggotaan 126 0,63% 122 0,75% 145 0,73% 172 3,66%
Komunikasi 116 0,58% 114 0,70% 151 0,76% 18 0,38%
Umum dan kantor 84 0,42% 107 0,66% 192 0,97% 2 0,03%
Jasa profesional 35 0,18% 29 0,17% 117 0,59% 64 1,36%
Jamuan 25 0,12% 25 0,15% 54 0,27% 2 0,04%
Pemeliharaan dan
perbaikan 21 0,10% 182 1,12% 449 2,27% 14 0,29%
Listrik dan air 6 0,03% 18 0,11% 20 0,10% 1 0,02%
Lain-lain 60 0,30% 60 0,37% 61 0,31% 0 0,00%
Jumlah 19.995 100,00% 16.291  100,00% 19.809 100,00% 4.708 100,00%

6. HASIL OPERASI

Tabel berikut ini menyajikan ringkasan pendapatan dan beban Perseroan untuk periode yang

disajikan:

(dalam jutaan Rupiah penuh)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2018 2017

Pendapatan 44.824 28.318 50.602 25.088
Beban Usaha (41.595) (30.928) (49.641) (24.907)
Penghasilan Lain-lain Neto 34 20 21 20
Laba (rugi) sebelum manfaat (beban) pajak penghasilan 3.264 (2.591) 982 202
Laba (rugi) bersih periode berjalan 3.364 (2.567) 1.011 222
Penghasilan Komprehensif Lain Periode Berjalan 1.447 55 67 0
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode berjalan 4.812 (2.511) 1.078 222
Laba (rugi) per saham 8,97 (2.517,04) 989,29 216,92

Pendapatan

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 dibanding periode

sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2018

Pendapatan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019
mengalami peningkatan sebesar 58,29% dibanding dengan periode sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2018. Peningkatan tersebut terutama disebabkan naiknya hasil investasi
dimana pada periode sebelumnya membukukan kerugian. Dampak dari peningkatan ini adalah
Perseroan dapat membukukan laba bersih dalam periode sepuluh bulan di tahun 2019.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibanding periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 mengalami
peningkatan sebesar 101,7% dibanding untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017. Peningkatan tersebut terutama disebabkan naiknya premi bruto sebesar
100,71%. Dampak dari peningkatan ini adalah kenaikan pada laba bersih.

Beban Usaha

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 dibanding periode
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2018

Beban Usaha Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019
mengalami peningkatan sebesar 34,49% dibanding dengan periode sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2018.

Peningkatan tersebut terutama disebabkan naiknya beban asuransi sebesar 37,19%, beban umum
dan administrasi sebesar 22,73% dan beban akuisisi sebesar 66,06%. Kenaikan tersebut mengikuti
kenaikan pendapatan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibanding periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 mengalami
peningkatan sebesar 99,31% jika dibandingkan dengan periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan ini terutama disebabkan naiknya beban umum dan
administrasi hingga 320,77%, beban asuransi sebesar 32,89% dan beban akuisisi sebesar 121,65%.
Kenaikan ini mengikuti kenaikan pendapatan.

Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 dibanding periode
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2018

Laba (rugi) bersih periode berjalan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Oktober 2019 mengalami peningkatan dibanding dengan periode sepuluh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2018 yang membukukan kerugian. Peningkatan ini terutama
disebabkan naiknya pendapatan terutama pada akun hasil investasi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibanding periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Laba (rugi) bersih tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 mengalami peningkatan sebesar 355,23% jika dibandingkan dengan periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan ini terutama disebabkan naiknya
pendapatan terutama pada pendapatan premi.

Penghasilan Komprehensif Lainnya

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 dibanding periode
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2018

Penghasilan komprehensif lain periode berjalan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2019 mengalami peningkatan sebesar 2.508,87% jika dibandingkan
dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 201. Peningkatan ini terutama
disebabkan adanya aset keuangan tersedia untuk dijual sebesar Rp 1.669 juta pada periode sepuluh
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibanding periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 207

Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 mengalami peningkatan dibanding dengan periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2017 yang tidak membukukan penghasilan. Penghasilan tersebut
diperoleh dari Keuntungan (kerugian) dari pengukuran skema manfaat imbalan pasti sebesar Rp 67
juta.

Laba (Rugi) Komprehensif

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019 dibanding periode
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2018

Laba (rugi) komprehensif Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2019 mengalami peningkatan dibanding dengan periode sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2018 yang membukukan kerugian. Peningkatan ini terutama disebabkan
naiknya pendapatan dan peningkatan beban usaha yang tidak sebesar kenaikan pendapatan.
Dampak dari kenaikan ini adalah Perseroan dapat meningkatkan ekuitas melalui saldo laba.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibanding periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 207

Laba komprehensif Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
mengalami peningkatan sebesar 385,20% jika dibandingkan dengan periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan ini terutama disebabkan naiknya pendapatan
dan peningkatan pada penghasilan lain-lain neto yaitu kenaikan penghasilan bunga. Dampak dari
kenaikan ini adalah Perseroan dapat meningkatkan ekuitas melalui saldo laba.

7. PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2017
Aset 383.315 238.827 203.682
Liabilitas 74.102 234.327 200.260
Ekuitas 309.213 4.500 3.422

Aset

Pada tanggal 31 Oktober 2019, jumlah aset Perseroan adalah sebesar 383.315 juta meningkat
sebesar Rp 144.488 juta atau 60,50% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp 238.827 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan naiknya investasi pada
deposito berjangka yang mengalami kenaikan sebanyak Rp 145.000 juta. Dampak dari kenaikan
tersebut adalah meningkatnya pendapatan bunga.

Pada tanggal 31 Desember 2018, jumlah aset Perseroan adalah sebesar Rp 238.827 juta meningkat
sebesar Rp 35.145 juta atau 17,26% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp 203.682 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya aset reasuransi
sebesar Rp 22.030 juta dan peningkatan pada kas dan bank sebesar Rp 4.857 juta. Dampak dari
peningkatan tersebut adalah meningkatnya kemampuan Perseroan dalam menjalankan operasional
yang ditunjukan dengan kenaikan modal kerja.
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Liabilitas

Pada tanggal 31 Oktober 2019 jumlah liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp 74.102 juta menurun
sebesar Rp 160.226 juta atau 68,37% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 234.327 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan adanya pembayaran utang lain-
lain sebesar Rp 154.515 juta dan penurunan utang reasuransi sebesar Rp 3.111 juta. Dampak dari
penurunan ini adalah turunnya rasio liabilitas dibandingkan dengan ekuitas hingga dibawah 1 kali.

Pada tanggal 31 Desember 2018, jumlah liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp 234.327 juta
meningkat sebesar Rp 34.068 juta atau 17,01% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember
2017 sebesar Rp 200.260 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya peningkatan
liabilitas kontrak asuransi sebesar Rp 38.155 juta. Dampak dari kenaikan ini adalah tingginya rasio
liabilitas dibandingkan dengan ekuitas yang mencapai hingga 5 kali.

Ekuitas

Padatanggal 31 Oktober 2019, jumlah ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp 309.213 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp 304.714 juta atau 6.771,89% dibandingkan pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp 4.500 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan adanya penambahan
modal saham sebesar Rp 299.900 juta. Dampak dari peningkatan modal ini adalah meningkatnya
aset terutama pada akun investasi dan penurunan rasio liabilitas dibandingkan dengan ekuitas.

Pada tanggal 31 Desember 2018, jumlah ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp 4.500 juta meningkat
sebesar Rp 1.078 juta atau 31,49% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017
sebesar Rp 3.422 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan adanya penambahan saldo laba
sebesar Rp 989 juta.

8. LIKUIDITAS DAN SUMBER PERMODALAN

Perseroan memiliki kebutuhan likuiditas terutama untuk memenuhi kegiatan operasional, premi
reasuransi dan pembayaran klaim.

Perseroan mengharapkan bahwa kas yang diterima dari Penawaran Umum Perdana Saham, kas
yang dihasilkan dari kegiatan operasi akan menjadi sumber utama likuiditas. Perseroan berkeyakinan
memiliki likuiditas yang cukup untuk melakukan kegiatan dan ekspansi usaha serta pembayaran
liabilitas Perseroan. Dengan tersedianya sumber daya keuangan Perseroan tersebut, Perseroan
berkeyakinan bahwa Perseroan memiliki likuiditas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja dan operasional serta ekspansi untuk setidaknya periode 12 bulan ke depan.

Tidak terdapat sumber likuiditas yang material yang belum digunakan oleh Perseroan.

Perseroan saatinitidak memiliki kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen,
kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau
penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. Saat ini modal kerja Perseroan mencukupi
untuk rencana kerja Perseroan. Apabila terjadi kekurangan sehingga Perseroan membutuhkan
modal kerja tambahan, Perseroan mengutamakan untuk mendapatkannya dari ekuitas.

Pengelolaan terhadap risiko likuiditas dilakukan dengan cara menjaga profil jatuh tempo antara
aset dan liabilitas keuangan, penerimaan premi yang tepat waktu, manajemen kas yang mencakup
proyeksi dan realisasi arus kas hingga beberapa tahun ke depan serta memastikan ketersediaan
pendanaan melalui komitmen fasilitas kredit.

Tidak terdapat pembatasan terhadap kemampuan Entitas Anak untuk mengalihkan dana kepada

Emiten dan dampak dari adanya pembatasan tersebut terhadap kemampuan Perseroan dalam
memenuhi kewajiban pembayaran tunai.
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Arus Kas

Tabel berikut ini menjelaskan ikhtisar laporan arus kas Perseroan untuk periode / tahun yang
disajikan:

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Oktober 31 Desember
2019 2018 2018 2017

Kas neto yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas

operasi (10.525) (13.201) (11.445) 10.567
Kas neto yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas

Investasi (131.388) 20.041 21471 (172.784)
Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas

pendanaan 145.263 (3.710) (5.170) 164.479
Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas 3.351 3.130 4.857 2.261
Kas dan setara kas pada awal tahun 7.118 2.261 2.261 0
Kas dan setara kas pada akhir tahun 10.469 5.391 7.118 2.261

Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi

Aliran kas dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari penerimaan premi, penerimaan klaim
reasuransi, penerimaan lain-lain, pembayaran premi reasuransi, pembayaran klaim, pembayaran
beban komisi, pembayaran beban usaha dan pembayaran beban lain-lain.

Pada periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019, kas neto yang digunakan
untuk aktivitas operasional adalah Rp 10.525 juta terutama digunakan untuk pembayaran klaim
sebesar Rp 34.488 juta, pembayaran beban usaha sebesar Rp 20.345 juta, pembayaran premi
reasuransi sebesar Rp 16.435 juta pembayaran beban komisi sebesar Rp 4.777 juta dan pembayaran
beban lain-lain sebesar Rp 7 juta. Selain itu kas neto diperoleh dari aktivitas operasi berasal dari
penerimaan premi sebesar Rp 48.812 juta, penerimaan klaim reasuransi sebesar Rp 16.712 juta dan
penerimaan lain-lain sebesar Rp 2 juta.

Pada tahun 2018, kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasional adalah Rp 11.445 juta
terutama digunakan untuk pembayaran premi reasuransi sebesar Rp 18.853 juta, pembayaran
klaim sebesar Rp 10.743 juta, pembayaran komisi sebesar Rp 2.367 juta, pembayaran beban usaha
sebesar Rp 19.687 juta dan pembayaran beban lain-lain sebesar Rp 260 juta. Selain itu kas neto
diperoleh dari aktivitas operasi berasal dari penerimaan premi sebesar Rp 37.836 juta, penerimaan
klaim reasuransi sebesar Rp 2.432 juta dan penerimaan lain-lain sebesar Rp 197 juta.

Pada tahun 2017, kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasional adalah Rp 10.759 juta terutama
berasal dari penerimaan premi sebesar Rp 15.261 juta dan penerimaan lain-lain sebesar Rp 22
juta. Selain itu kas neto digunakan untuk aktivitas operasi digunakan untuk pembayaran beban
usaha sebesar Rp 4.520 juta dan pembayaran beban lain-lain sebesar Rp 3 juta. Selain itu kas neto
diperoleh dari aktivitas operasi

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi

Aliran kas dari aktivitas investasi Perseroan terdiri dari pencairan investasi, penerimaan hasil
investasi, penempatan investasi, perolehan aset tetap, perolehan aset tak berwujud dan penerimaaan
(pembayaran) lainnya.

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019, kas yang digunakan untuk
aktivitas investasi adalah Rp 131.388 juta terutama digunakan untuk penempatan investasi sebesar
Rp 212.362 juta, perolehan aset tetap sebesar Rp 197 juta, perolehan aset tak berwujud sebesar
Rp 62 juta dan penerimaaan (pembayaran) lainnya sebesar Rp 183 juta. Sedangkan kas yang
diperoleh dari aktivitas investasi adalah pencairan investasi sebesar Rp 65.519 juta dan penerimaan
hasil investasi sebesar Rp 15.898 juta.
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Pada tahun 2018, kas yang diperoleh dari aktivitas investasi adalah Rp 21.471 juta yang diperoleh
dari aktivitas investasi adalah pencairan investasi sebesar Rp 21.500 juta dan penerimaan hasil
investasi sebesar Rp 5.325 juta. Sedangkan kas yang digunakan untuk aktivitas investasi terutama
digunakan untuk penempatan investasi sebesar Rp 4.851 juta, perolehan aset tetap sebesar
Rp 503 juta, perolehan aset tak berwujud sebesar Rp 27 juta dan penerimaaan (pembayaran) lainnya
sebesar Rp 27 juta.

Pada tahun 2017, kas yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah Rp 172.977 juta terutama
digunakan untuk penempatan investasi sebesar Rp 205.934 juta, perolehan aset tetap sebesar
Rp 285 juta dan perolehan aset tak berwujud sebesar Rp 84 juta. Sedangkan kas yang diperoleh dari
aktivitas investasi adalah pencairan investasi sebesar Rp 30.000 juta dan penerimaan hasil investasi
sebesar Rp 3.520 juta.

Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan

Aliran kas dari aktivitas pendanaan terdiri dari penerimaan setoran modal, penerimaan setoran
modal dari non-pengendali dan pinjaman dari (pembayaran kepada) pihak berelasi.

Pada periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019, kas neto yang diperoleh
dari aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp 145.263 juta terutama diperoleh dari penerimaan
setoran modal sebesar Rp 299.900 juta dan penerimaan setoran modal dari non-pengendali sebesar
Rp 2 juta. Selain itu kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan seluruhnya adalah pembayaran
kepada pihak berelasi sebesar Rp 154.639 juta.

Pada tahun 2018, kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp 5.170
juta seluruhnya digunakan untuk pembayaran kepada pihak berelasi.

Pada tahun 2017, kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp 164.478 juta
seluruhnya diperoleh dari pinjaman pihak berelasi.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi liabilitasnya. Rasio solvabilitas
dihitung dengan menggunakan dua metode pendekatan berikut ini:

1. Liabilitas dibagi Ekuitas (Perbandingan Utang terhadap Ekuitas); dan

2. Liabilitas dibagi Aset (Solvabilitas Aset).

Rasio utang terhadap ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2019, 31 Desember 2018 dan
2017 masing-masing sebesar 23,96%; 5207,65% dan 5851,96%. Rasio solvabilitas aset Perseroan
tanggal 31 Oktober 2019, 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar 19,33%;
98,12% dan 98,32%.

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity/ROE) menggambarkan kemampuan Perseroan untuk
memperoleh pendapatan dari ekuitasnya. ROE Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Oktober 2019, 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar 1,56% ;
23,95% dan 6,49%.

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset/ROA) menggambarkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan

pendapatan dari asetnya. ROA Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober
2019, 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar 1,26% ; 0,45% dan 0,11%.
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9. BELANJA MODAL

Belanja modal yang rutin dilakukan Perseroan dan Entitas Anak adalah pembelian aset tetap berupa
perlengkapan dan inventaris kantor.

Tidak terdapat komitmen investasi barang modal yang material.

Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan persyaratan
regulasi dan isu lingkungan hidup.

Sumber dana pembelian barang modal didanai terutama dari saldo kas dari aktivitas operasi.
Perseroan berencana untuk mendanai belanja modal Perseroan melalui kombinasi arus kas dari
aktivitas operasi, aktivitas pendanaan dan pasar modal. Realisasi belanja modal Perseroan dapat
berbeda dengan apa yang direncanakan sebelumnya karena berbagai faktor, antara lain arus kas
Perseroan di masa depan, hasil usaha dan kondisi keuangan, perubahan kondisi perekonomian
Indonesia, perubahan peraturan di Indonesia, dan perubahan rencana serta strategi bisnis Perseroan.

10. BAHASAN OPERASI SEGMEN

Perseroan mengklasifikasikan aktivitas usahanya menjadi dua segmen usaha yang terdiri atas jasa
konsultasi dan asuransi jiwa berdasarkan laporan yang ditelaah oleh manajemen.

Manajemen memantau hasil operasi dari unit usahanya secara terpisah guna keperluan pengambilan
keputusan strategis dengan mempertimbangkan operasi bisnis dari perspektif jenis bisnis.

Pendapatan

Tabel berikut ini menyajikan pendapatan dari masing-masing divisi dan persentase masing-masing
terhadap total pendapatan:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2017 %
Asuransi jiwa
Pendapatan premi 22.465 50,12% 43.496 85,96% 19.437 77,47%
Pendapatan investasi 22.358 49,88% 7.106 14,04% 5.652 22,53%
Lain-lain 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%
Jumlah 44.824 100,00% 50.602 100,00% 25.088 100,00%

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019

Pendapatan Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019
adalah sebesar Rp 44.8240 juta yang seluruhnya berasal dari segmen asuransi jiwa. Kontribusi
terbesar berasal dari pendapatan premi dan memberikan kontribusi sebesar 50,12% dari total
pendapatan atau senilai Rp 22.465 juta untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2019. Selain itu terdapat pendapatan investasi dengan kontribusi sebesar 49,88 atau
senilai Rp 23.358 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp 50.602 juta yang seluruhnya berasal dari segmen asuransi. Kontribusi terbesar berasal dari
pendapatan premi dan memberikan kontribusi sebesar 85,96% dari total pendapatan atau senilai
Rp 43.496 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Selain itu terdapat
pendapatan investasi dengan kontribusi sebesar 14,04% atau senilai Rp 7.106 juta.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp 25.088 juta yang seluruhnya berasal dari segmen asuransi. Kontribusi terbesar berasal dari
pendapatan premi dan memberikan kontribusi sebesar 77,47% dari total pendapatan atau senilai
Rp 19.437 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Selain itu terdapat
pendapatan investasi dengan kontribusi sebesar 22,53% atau senilai Rp 5.652 juta.

Beban Usaha

Tabel berikut ini menyajikan beban usaha dari masing-masing divisi dan persentase masing-masing
terhadap total beban usaha:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2017 %
Asuransi jiwa 41.139 98,90% 49.295 99,30% 24.657 99,00%
Lain-lain 456 1,10% 346 0,70% 249 1,00%
Jumlah 41.595 100,00% 49.641 100,00% 24.907 100,00%

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019

Beban usaha Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019
adalah sebesar Rp 41.595 juta. Kontribusi terbesar berasal dari beban usaha asuransi jiwa dan
memberikan kontribusi sebesar 98,90% dari total beban usaha atau senilai Rp 41.139 juta untuk
periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019. Selain itu terdapat beban usaha
lain-lain dengan kontribusi sebesar 1,10% atau senilai Rp 456 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp 49.641 juta. Kontribusi terbesar berasal dari beban usaha asuransi jiwa dan memberikan kontribusi
sebesar 99,30% dari total beban usaha atau senilai Rp 49.295 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018. Selain itu terdapat beban usaha lain-lain dengan kontribusi sebesar
0,70% atau senilai Rp 346 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp 24.907 juta. Kontribusi terbesar berasal dari beban usaha asuransi jiwa dan memberikan kontribusi
sebesar 99,00% dari total beban usaha atau senilai Rp 24.657 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2017. Selain itu terdapat beban usaha lain-lain dengan kontribusi sebesar
1,00% atau senilai Rp 249 juta.

Laba Bersih

Tabel berikut ini menyajikan laba neto dari masing-masing divisi dan persentase masing-masing
terhadap total laba bersih:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
2019 % 2018 % 2017 %
Asuransi jiwa 3.842 114,19% 1.390 137,48% 500 225,27%
Lain-lain 477) -14,19% (379) -37,48% (278) -125,27%
Jumlah 3.364 100,00% 1.011 100,00% 222 100,00%
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Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019

Laba bersih Perseroan untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019
adalah sebesar Rp 3.364 juta. Kontribusi terbesar berasal dari laba bersih asuransi jiwa senilai
Rp 3.842 juta untuk periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2019. Selain itu
terdapat rugi bersih lain-lain senilai Rp 477 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp 1.011 juta. Kontribusi terbesar berasal dari laba bersih asuransi jiwa senilai Rp 1.390 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Selain itu terdapat rugi bersih lain-lain senilai
Rp 379 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp 222 juta. Kontribusi terbesar berasal dari laba bersih asuransi jiwa senilai Rp 500 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Selain itu terdapat rugi bersih lain-lain senilai
Rp 278 juta.

11. DAMPAK FLUKTUASI KURS VALUTA ASING DAN SUKU BUNGA

Perseroan dan Entitas Anak melakukan sebagian besar transaksi bisnis dalam mata uang Rupiah.
Akan tetapi sebagai pelaku dalam industri jasa keuangan, perubahan nilai tukar dapat berdampak
pada kegiatan usaha secara tidak langsung diantaranya melalui perubahan suku bunga dan
kebijakan moneter lainnya.

Perseroan dan Entitas Anak tidak mempunyai kebijakan lindung nilai yang formal untuk laju
pertukaran mata uang asing.

Risiko suku bunga adalah risiko di mana arus kas masa datang dari suatu instrumen keuangan akan
berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar.

Keterangan 31 Oktober 31 Desember
g 2019 2018 2017
Tanpa bunga
Reksadana 77.692 69.241 81.436
Piutang hasil investasi 941 482 527
Piutang premi 16.301 31.814 12.529
Piutang lain-lain 0 1 193
Jumlah 94.934 101.538 94.685

Instrumen tingkat bunga variabel
Tingkat bunga efektif tertimbang (%)

0,5% - 2,0%

0,5% - 2,0%

0,5% - 2,0%

Kas dan bank 10.469 7.118 2.261
Instrumen tingkat bunga tetap

Tingkat bunga efektif tertimbang (%) 6,75% 6,75% 6,75%

Deposito berjangka 205.000 60.000 65.000

Tingkat bunga efektif tertimbang (%) 7,5% - 10,25% 7,5% -10,25% 7.5% - 10,25%

Surat berharga negara 35.191 33.881 31.478
Jumlah 240.191 93.881 96.478
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi dalam saham Perseroan melibatkan sejumlah risiko. Para investor harus hati-hati
mempertimbangkan semua informasi yang terkandung dalam Prospektus ini, termasuk risiko yang
dijelaskan di bawah ini, sebelum membuat keputusan investasi. Risiko yang ditetapkan di bawah
tidak dimaksudkan untuk menjadi lengkap atau komprehensif dalam hal dari semua faktor risiko yang
mungkin timbul dalam hubungan dengan kegiatan usaha Perseroan atau setiap keputusan untuk
membeli, dimiliki sendiri atau menjual saham Perseroan. Risiko dan faktor risiko yang ditetapkan
di bawah ini bukanlah merupakan daftar lengkap hambatan yang saat ini dihadapi Perseroan
atau yang mungkin berkembang di masa depan. Risiko tambahan, baik yang diketahui atau yang
tidak diketahui, mungkin di masa depan memiliki pengaruh yang merugikan pada kegiatan usaha
Perseroan, kondisi keuangan dan hasil operasi. Harga pasar saham Perseroan bisa menurun akibat
risiko tersebut dan para investor mungkin kehilangan semua atau sebagian dari investasinya.

Faktor risiko usaha dan risiko umum disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko
terhadap kinerja Perseroan.

A. RISIKO UTAMA

Risiko Sebagai Perusahaan Induk

Sebagai Perusahaan Induk, pendapatan Perseroan tidak terlepas dari pendapatan usaha dari Entitas
Anak. Apabila kegiatan dan pendapatan usaha Entitas Anak menurun, pendapatan Perseroan juga
akan menurun.

B. RISIKO USAHA
*+  PERSEROAN

1. Risiko Kesalahan Dalam Menganalisa Peluang Bisnis.
Sebagai perusahaan investasi, Perseroan dan/atau Entitas Anak akan selalu mencari
peluang-peluang bisnis baru yang diperkirakan akan memberikan keuntungan optimal.
Ada risiko bahwa Perseroan dan/atau Entitas Anak ternyata salah memilih suatu bisnis
sehingga tidak memberikan hasil seperti yang diharapkan. Dampak risiko kesalahan dalam
menganalisa peluang bisnis bagi kinerja Perseroan dan Entitas Anak antara lain :
i. Tidak tercapainya pendapatan yang proyeksikan; dan
ii. Tenor atau durasi investasi yang lebih panjang dari yang diperkirakan sehingga

meningkatkan biaya (cost of fund).

Kesalahan dalam menganalisa ini antara lain disebabkan karena asumsi yang dipergunakan
dalam menyusun studi kelayakan tidak akurat. Dampak dari kesalahan menganalisa
peluang bisnis adalah apabila Perseroan salah dalam menganalisa sebuah peluang usaha
misalnya berinvestasi pada Entitas Anak yang ternyata tidak sesuai dengan ekspektasi,
maka Perseroan dapat mengalami kerugian. Kerugian ini dapat mempengaruhi kinerja
keuangan Perseroan apabila nilainya signifikan.

2. Risiko Penghentian ljin Usaha Entitas Anak.

ljin merupakan suatu persyaratan mutlak bagi suatu kegiatan usaha. Perseroan memiliki
Entitas Anak yang memperoleh ijin yang dikeluarkan oleh OJK, Bursa Efek Indonesia
dan ijin Menteri Keuangan Republik Indonesia. Apabila Perseroan dan/atau Entitas Anak
gagal atau lalai dalam memenuhi peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia, maka
berpotensi mengakibatkan terjadinya penghentian sementara atau pencabutan salah satu
atau semua ijin usaha Perseroan dan/atau Entitas Anak. Kelalaian atau kegagalan tersebut
diantaranya Entitas Anak yang bergerak di bidang asuransi lalai menjaga tingkat solvabilitas
hingga dibawah 100% dari Modal Minimum Berbasis Risiko.
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Dampak dari pengehentian ijin usaha Entitas Anak adalah Perseroan merupakan perusahaan
induk yang mendapatkan penghasilan dari kegiatan usaha Entitas Anak. Penghentian ijin
usaha dapat membuat Entitas Anak tidak dapat beroperasi dan mempengaruhi kontribusi
pendapatan Entitas Anak tersebut terhadap Perseroan.

Risiko Kelangkaan Sumber Daya.

Perseroan dan Entitas Anak membutuhkan berbagai bentuk sumber daya termasuk
sumber daya manusia dan juga sumber dana keuangan. Dengan pertumbuhan usaha
Perseroan dan Entitas Anak maka Perseroan perlu menambah sumber daya yang ada atau
mengupayakan penggunakan yang lebih efisien atas sumber daya tersebut.

Adapun kelangkaan sumber daya yang mungkin terjadi adalah kelangkaan sumber daya
manusia yang diwajibkan dimiliki perusahaan perasuransian bagi entitas anak (ASJN)
seperti Wakil Manager Investasi, Tenaga Ahli Asuransi, Internal Auditor dan Aktuaris
Perusahaan.

Perseroan selalu berupaya untuk membuat rencana dan menyiapkan semua sumber daya
tersebut dengan baik. Perseroan mempunyai proses dan perencanaan untuk menangani
sumber daya manusia. Dalam hal sumber dana keuangan, Perseroan menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam menangani keuangan Perseroan. Akan tetapi, ketersediaan dan harga
dari sumber daya yang diperlukan Perseroan kadang berada di luar kendali Perseroan dan
Entitas Anak, misalnya karena sumber daya tersebut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi
negara lain dan juga, contohnya adalah biaya modal dan sumber daya untuk tenaga
ahli. Dalam industri asuransi terdapat tenaga ahli yang harus memiliki sertifikasi tertentu
dan harus dimiliki oleh perusahaan asuransi. Namun, jumlah tenaga ahli yang memiliki
sertifikasi ini terbatas. Terjadinya hal-hal di luar kendali Perseroan dan Perusahaan
Anak atau kelalaian Perseroan dan Entitas Anak dalam mengantisipasi perubahan yang
mengakibatkan kelangkaan sumber daya, maka hal ini dapat membawa dampak negatif
terhadap hasil usaha dan kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak.

* RISIKO USAHA PERSEROAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEGIATAN USAHA
ENTITAS ANAK

1.

Risiko Gagal Bayar Klaim.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya Entitas Anak mengelola dana premi yang dibayarkan
oleh pemegang polis/ tertanggung untuk diinvestasikan agar dapat menghasilkan profit
bagi Entitas Anak dan pada akhirnya untuk memenuhi kewajiban Entitas Anak dimasa
yang akan datang kepada tertanggung. Kesalahan pada pengelolaan dana premi
merupakan salah satu penyebab utama timbulnya kegagalan dalam pembayaran klaim
kepada tertanggung, apa lagi jika terjadi peristiwa yang menyebabkan Entitas Anak harus
membayarkan klaim dalam jumlah besar kepada banyak tertanggung pada saat yang
bersamaan. Oleh karena itu, proses pengelolaan dana premi tertanggung dilakukan Entitas
Anak dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian sesuai POJK Nomor 71/POJK.05/2016
tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dan telah
melewati berbagai proses manajemen risiko yang ketat. Meskipun Entitas Anak sebagai
salah satu perusahaan asuransi di Indonesia telah aktif menerapkan prosedur manajemen
risiko yang terstruktur. Untuk menangani hal ini Entitas Anak memiliki divisi Pemantau
Risiko sesuai dengan POJK 1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.

Risiko Persaingan.

Pertumbuhan ekonomi dan prospek pembangunan ekonomi di Indonesia, mendorong
persaingan yang semakin ketat pada bidang usaha jasa asuransi jiwa, baik bagi perusahaan
yang dimiliki oleh swasta maupun Pemerintah. Dengan jumlah pelaku usaha di sektor jasa
asuransi jiwa yang relatif banyak, terdapat kemungkinan salah satu atau beberapa pelaku
usaha akan memberikan manfaat asruansi dan investasi yang kompetitif bahkan uang
pertanggungan yang lebih menarik daripada yang ditawarkan oleh Entitas Anak, sehingga
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hal tersebut berpotensi untuk mengurangi permintaan terhadap jasa Entitas Anak. Selain
dari imbal hasil dan pertanggungan, para pesaing Entitas Anak dapat meningkatkan nilai
kompetitif mereka dengan memberikan kualitas layanan yang lebih baik dengan nominal
yang relatif sama dengan Entitas Anak. Keterlambatan atau ketidakmampuan Entitas Anak
dalam mengantisipasi dan/atau mencermati persaingan usaha di sektor jasa asuransi, akan
mengakibatkan beralihnya pelanggan ke pesaing yang lebih kompetitif baik dari segi kualitas
maupun keuntungan yang dapat diterima nasabah. Hal ini dapat memberikan dampak
negatif terhadap kegiatan usaha, kinerja operasional, kondisi keuangan dan prospek usaha
Entitas Anak. Dampak yang ditimbulkan adalah apabila Entitas Anak tidak dapat bersaing
dengan kompetitior, maka akan terjadi penurunan kinerja Entitas Anak seperti penurunan
pendapatan yang berpengaruh terhadap kontribusi Entitas Anak kepada Perseroan.

3. Risiko Investasi.

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi sangat penting untuk
memperhatikan investasi yang harus dilakukan dalam setiap produk asuransi yang dikelola
oleh Perseroan. Sedangkan dalam setiap produk investasi selalu memiliki risiko yang tidak
dapat dihilangkan sepenuhnya seperti fluktuasi harga pasar yang tidak dapat diperkirakan
maupun kebijakan ekonomi baik dalam negeri atau luar negeri yang bisa mengubah kondisi
ekonomi sebuah negara. Sebuah kesalahan dalam kebijakan investasi baik oleh komite
investasi atau manajer investasi dapat mengakibatkan kerugian pada reputasi Perseroan.
Selain dari kerugian pada reputasi, terdapat juga kemungkinan gagal bayar terhadap klaim
apabila arus kas yang dihasilkan dari investasi dan aksi korporasi tidak mencukupi.

4. Risiko Teknologi.

Perkembangan teknologi pada saat ini memungkinkan untuk mengelola data dan
administrasi atau customer database yang cepat dan akurat. dengan semakin tingginya
persaingan antar pelaku bisnis asuransi syariah, maka teknologi menjadi suatu hal yang
mendasar untuk meningkatkan produktivitas dan efesiensi kerja serta melaksanakan prinsip
kepuasan pelanggan. Apabila Perseroan tidak mengikuti dan melakukan pengembangan
teknologi, maka dapat menurunkan pelayanan kepada tertanggung yang pada akhirnya
akan menurunkan kinerja Perseroan.

Semua hal tersebut diatas pada akhirnya dapat menurunkan laba Perseroan.

C. RISIKO UMUM

1.

Risiko Kondisi Sosial, Politik dan Perekonomian Indonesia.

Gejolak politik dan sosial di Indonesia kerap membawa dampak kontra produktif terhadap
stabilitas perekonomian Indonesia, seperti volatilitas mata uang, kenaikan suku bunga, inflasi
dan bahkan gangguan operasional usaha. Kondisi yang sama mungkin terjadi di masa yang
akan datang dan membawa pengaruh kontribusi negatif terhadap keberlangsungan usaha serta
kinerja keuangan Perseroan. Dampak dari risiko ini adalah Entitas Anak bergerak di bidang
asuransi dimana perubahan pada kondisi ekonomi, sosial dan politik dapat membuat investasi
yang dilakukan mengalami penurunan yang berpotensi mengganggu kegiatan usaha Entitas
Anak.

Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum.

Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya, telah dan akan mengadakan kontrak baik
dengan karyawan, petani plasma, kreditur, kontraktor, pemasok, pembeli, penyedia jasa maupun
pihak lainnya yang terlibat langsung atau tidak langsung dalam kegiatan usaha Perseroan.
Kontrak tersebut pada umumnya mengikat setiap pihak dan tunduk pada hukum yang berlaku
di Indonesia maupun di negara lain yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dengan adanya
kontrak yang mengikat secara hukum, setiap pelanggaran terhadap hal-hal yang disepakati
dalam kontrak dapatmengakibatkan tuntutan atau gugatan hukum yang harus diselesaikan di
pengadilandan dapat berdampak negatif terhadap citra perusahaan, ekspansi usaha,kegiatan
operasional, maupun kinerja keuangan Perseroan. Dampak dari risiko ini adalah kegiatan usaha
dan citra dari Entitas Anak dapat terganggu apabila terdapat tuntutan hukum yang signifikan.
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3. Risiko Peraturan Perundang - Undangan

Industri keuangan dalam hal ini asuransi merupakan industri yang diawasi secara ketat oleh
pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan peraturan perundang-undangan lainnya.
Seluruh tindakan yang akan diambil oleh Perseroan harus tunduk kepada regulasi dan peraturan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan OJK. Karenanya, jika terjadi perubahan pada
regulasi dan peraturan yang telah ditetapkan, perubahan tersebut akan berpengaruh kepada
usaha dan bisnis Perseroan. Lebih lanjut untuk strategi usaha yang akan dilakukan kedepannya
akan sangat bergantung oleh perubahan regulasi dan peraturan perundang-undangan tersebut.
Dampak dari risiko ini adalah apabila terjadi perubahan peraturan dan regulasi, kemudian Entitas
Anak tidak dapat memenuhi peraturan dan regulasi tersebut, maka kelangsungan kegiatan
usaha dapat terganggu.

D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN SAHAM

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham.
Setelah Perseroan mencatatkan sahamnya di BEI, tidak ada jaminan bahwa pasar untuk saham
Perseroan yang diperdagangkan tersebut akan aktif atau likuid, yang dapat disebabkan antara
lain oleh kondisi perekonomian Indonesia yang kurang kondusif, kondisi sektor keuangan dan
industri asuransi yang kurang baik, penurunan kinerja keuangan Perseroan atau pemegang
saham yang tidak aktif memperdagangkan sahamnya di pasar sekunder.

2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan.
Setelah Penawaran Umum Perdana saham Perseroan, harga saham akan sepenuhnya
ditentukan oleh tingkat penawaran dan permintaan investor di Bursa Efek Indonesia. Perseroan
tidak dapat memprediksi tingkat fluktuasi harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana. Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana:

a. Perbedaan realisasi kinerja Perseroan aktual dengan ekspektasi tingkat kinerja yang
diharapkan oleh investor;

Perubahan rekomendasi para analis;

Perubahan kondisi perekonomian Indonesia;

Perubahan kondisi politik Indonesia;

Penjualan saham oleh pemegang saham mayoritas Perseroan atau pemegang saham lain
yang memiliki tingkat kepemilikan signifikan; dan

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan prospek usaha
Perseroan.

©cooo
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Penjualan saham Perseroan dalam jumlah substansial di masa yang akan datang di pasar,
atau persepsi bahwa penjualan tersebut dapat terjadi, dapat berdampak negatif terhadap harga
pasar yang berlaku atas sahamnya atau terhadap kemampuannya untuk mengumpulkan modal
melalui penawaran umum ekuitas tambahan atau efek yang bersifat ekuitas. Hal ini dapat
mengakibatkan harga saham Perseroan untuk menurun dan mempersulit proses penambahan
modal Perseroan.

3. Risiko Kebijakan Dividen.
Pembagian dividen akan dilakukan berdasarkan RUPS mengacu pada kinerja keuangan
Perseroan yaitu dengan mempertimbangkan pendapatan, arus kas, kebutuhan modal kerja
dan belanja modal Perseroan di masa yang akan datang. Kebutuhan pendanaan atas rencana
pengembangan usaha di masa mendatang dan juga risiko akan kerugian yang dibukukan dalam
laporan keuangan dapat menjadi alasan yang mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak
membagikan dividen.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SELURUH RISIKO USAHA MATERIAL DALAM
MENJALANKAN KEGIATAN USAHANYA.

FAKTORRISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM DISUSUN OLEH PERSEROAN BERDASARKAN
BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA USAHA DAN
KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen
No. 00012/2.1254/AU.1/09/1530-1/1/111/2020 tanggal 30 Maret 2020 sampai dengan efektifnya
Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Oktober 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Antadaya, Helmiansyah
dan Yassirli dan ditanda tangani oleh Helmiansyah Irawan dengan opini tanpa modifikasian.
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN
PERUSAHAAN ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

I. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

PT Bhakti Multi Artha Tbk (“Perseroan”) dahulu didirikan dengan nama PT Nasional Mitra Utama
pada tahun 2017 berdasarkan Akta Pendirian Nomor : 146 tanggal 23 Mei 2017, yang dibuat oleh
Ardi Kristiar, S.H., MBA., berdasarkan Surat Keputusan Majelis Pengawas Daerah Notaris Jakarta
Selatan nomor 05/MPDN.JKT.SELATAN/CT/II/2017 tanggal 27 Februari 2017 telah ditunjuk sebagai
pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat pengesahan
dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
Nomor : AHU-0023737.AH.01.01.Tahun 2017 tanggal 23 Mei 2017 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan Nomor : AHU-0066580.AH.01.11.Tahun 2017 Tanggal 23 Mei 2017, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nhomor 63 tanggal 8 Agustus 2017, Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia nomor 33720 Tahun 2017. (“Akta Pendirian”).

Tahun 2017 (Pendirian Perseroan)
Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan struktur pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut :

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- setiap saham

Modal Dasar 400 400.000.000

Modal Ditempatkan dan disetor penuh

NNA 80 80.000.000 80,00
NMA 20 20.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 100 100.000.000 100,00
Saham dalam portepel 300 300.000.000 -

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, antara lain berdasarkan:

i. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor 1261 tanggal
24 September 2019, yang dibuat di hadapan Arief Yulianto, S.H., M.Kn., Notaris di Cirebon,
yang isinya sehubungan dengan :

a) Persetujuan perubahan nama Perseroan yang semula bernama PT Nasional Mitra Utama
menjadi PT Bhakti Multi Artha;

b) Persetujuan perubahan nama pemegang saham Perseroan yang semula bernama
PT Nasional Niaga Abadi (NNA) menjadi PT Cakrawala Mega Utama (CMU), dan
PT Nasional Mitra Abadi (NMA) menjadi PT Surya Duta Mas (SDM);

c) Persetujuan perubahan nama Perseroan yang semula bernama PT Nasional Mitra Utama
menjadi PT Bhakti Multi Artha;

d) Persetujuan merubah nilai nominal saham dari semula sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta
Rupiah) menjadi sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah); dan

e) Persetujuan peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp 400.000.000,-
(empat ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 1.200.000.000.000,- (satu triliun dua ratus
miliar Rupiah) dan modal ditempatkan / disetor dari semula sebesar Rp 100.000.000,-
(seratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 300.000.000.000,- (tiga ratus miliar Rupiah),
dimana sebesar Rp 100.000.000,- (seratus juta Rupiah) telah disetor oleh para pemegang
saham sebagaimana ternyata dari Akta Nomor 11 tanggal 3 Agustus 2017, sebesar
Rp 299.900.000.000,- (dua ratus sembilan puluh sembilan miliar sembilan ratus juta Rupiah)
disetor oleh NNA dan SDM.
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Akta tersebut telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-0074929.AH.01.02.
Tahun 2019 tanggal 25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-AH.01.03-0337198 tanggal 25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data No. AHU-AH.01.03-0337199 tanggal 25 September 2019 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT di bawah No. AHU-0179291.AH.01.11.TAHUN
2019 tanggal 25 September 2019, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia nomor 101 tanggal 17 Desember 2019, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
nomor 49559 Tahun 2019. (“Akta No.1261/2019”).

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Nomor : 76 tanggal 16 Desember 2019, yang dibuat dihadapan Yulia, S.H.,
Notaris di Jakarta Selatan, yang isinya sehubungan dengan menyetujui, antara lain:

a) Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham
Perseroan kepada masyarakat (“Penawaran Umum”) dalam jumlah sebanyak-banyaknya
2.000.000.000 (dua miliar) saham dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut
pada bursa efek di Indonesia serta merubah status Perseroan dari Perseroan Tertutup
menjadi Perseroan Terbuka;

b) Menyetujui rencana untuk mengeluarkan saham baru melalui Penawaran Umum kepada
masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 2.000.000.000 (dua miliar) saham
dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah), dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar
Modal dan Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham-
saham Perseroan dicatatkan.

c) Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan setelah dilaksanakannya
Penawaran Umum atas saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat
melaui Pasar Modal dan termasuk saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham
lama pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing) serta menyetujui untuk mendaftarkan
saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian Sentral Efek
Indonesia.

d) Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melakukan semua dan setiap tindakan
yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum Saham kepada masyarakat
melalui Pasar Modal, termasuk tetapi tidak terbatas:

a. untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam
Penawaran Umum;

b. untuk menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui Penawaran
Umum;

c. untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah
dikeluarkan dan disetor penuh pada ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

d. untuk mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan
Kustodian Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku
sehubungan dengan hal tersebut.

e) Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan kepastian
jumlah saham yang akan dikeluarkan dalam Penawaran Umum kepada masyarakat dan
memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan dengan kuasa hak
substitusi untuk menyatakan perubahan struktur permodalan Perseroan setelah selesainya
proses penawaran saham tersebut di atas;

f)  Merubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan, untuk disesuaikan dengan
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik nomor 19 Tahun 2017 Tentang Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia, sebagaimana akan diuraikan dalam lampiran Keputusan Para
Pemegang Saham;
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g) Memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
yang lama dengan memberikan pembebasan dan pelunasan (acquit et de charge)
sepenuhnya kepada mereka dan seketika itu juga mengangkat dan menetapkan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, termasuk Komisaris Independen, pemberhentian
dan pengangkatan mana berlaku sejak tanggal terakhir ditandatanganinya Keputusan
Para Pemegang Saham, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham
untuk memberhentikan mereka sewaktu-waktu, sehingga untuk selanjutnya terhitung sejak
tanggal terakhir ditandatanganinya Keputusan Para Pemegang Saham, susunan anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

DIREKSI:
Direktur Utama : DIMAS TEGUH MULYANTO
Direktur : CHANDRA SIM

DEWAN KOMISARIS:
Komisaris Utama : PAUL RACHMAT WULLUR
Komisaris Independen : ANG HENDRA SETIAWAN ANGKAW

h) Menyetujui untuk mengubah dan menyusun kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan
sehubungan dengan perubahan status Perseroan menjadi perseroan terbatas terbuka/
publik dalam penyesuaian dengan Pengaturan Bapepam-LK nomor 1X.J.l tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek bersifat
Ekuitas dan Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam & LK nomor
Kep-179/BL/2018 tanggal 14 Mei 2008, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor
32/P0OJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
nomor 10/POJK.04/2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Jasa Keuangan nomor
32/P0OJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik dan sehubungan dengan
hal tersebut memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan keputusan
tersebut di atas termasuk namun tidak terbatas untuk menandatangani akta pernyataan
keputusan pemegang saham Perseroan di hadapan Notaris, meminta persetujuan dan/
atau memberitahukan perubahan tersebut kepada pihak yang berwenang, anggaran dasar
mana terlampir Keputusan Para Pemegang Saham. (“Akta No. 76/2019").

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan nomor 91 tanggal 19 Februari
2020,dibuat di hadapan YULIA, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah
mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan nomor AHU-
AH.01.03-0098443 tanggal 20 Februari 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang
diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor
AHU-0035095.AH.01.11. TAHUN 2020 Tanggal 20 Februari 2020, di mana para pemegang
saham Perseroan dengan suara bulat menyetujui dan memutuskan hal-hal sebagai berikut:

a) Merubah Pasal 12 ayat 3, ayat 5 dan ayat 7 Anggaran Dasar Perseroan; dan
b) Merubah Pasal 15 ayat 7, ayat 8 dan ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan.

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan nomor 01 tanggal 3 Maret
2020, yang dibuat di hadapan YULIA, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang
telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan nomor
AHU-AH.01.03-0121751 tanggal 4 Maret 2020, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
nomor AHU-0043743.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 4 Maret 2020, serta berdasarkan Surat
Keterangan Notaris YULIA Surat Keterangan Notaris YULIA nomor 278/CN/N/II/2020 tanggal
6 Maret 2020, Berita Negara dan Tambahan Berita Negara sedang dalam proses pengurusan,
di mana para pemegang saham Perseroan dengan suara bulat menyetujui dan memutuskan
untuk merubah Pasal 16 ayat 7 Anggaran Dasar Perseroan.
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Pada saat pendirian, sesuai dengan Akta Pendirian Nomor 146 tanggal 23 Mei 2017, kegiatan usaha
Perseroan ialah berusaha dan/atau melakukan investasi dibidang Perdagangan, Pengangkutan,
Pembangunan, Perindustrian, Jasa baik dibidang industri keuangan maupun non industri keuangan,
Percetakan, Perbengkelan, Pertanian dan Kehutanan.

Kegiatan usaha Perseroan mengalami perubahan menjadi Konsultasi Manajemen dan Perusahaan
Holding yang bergerak dalam Bidang Keuangan, berdasarkan Akta Nomor 652 tanggal 11 November
2019.

Akta Pendirian yang memuat anggaran dasar Perseroan berikut dengan setiap perubahan-
perubahannya untuk selanjutnya disebut "Anggaran Dasar”.

B. KEJADIAN PENTING YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN USAHA PERSEROAN
Tidak terdapat kejadian penting yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha Perseroan.
C. KEGIATAN USAHA

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan terakhir sebagaimana termaksud dalam
Akta No. 76/2019, maksud dan tujuan dari Perseroan ini adalah berusaha di bidang Konsultasi
Manajemen dan Perusahaan Holding.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut :

e Kegiatan Usaha Utama

Aktifitas Konsultasi Manajemen lainnya mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan
dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti
perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan
kebijakan pemasaran; perencanaan; praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan
penjadwalan dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan
nasihat, bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah
agronomist dan agricultural ekonomis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari
metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi

e Kegiatan Usaha Penunjang
Aktifitas Perusahaan Holding yang mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding
companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari
dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. Holding Companies tidak
terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang
diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan
akuisisi perusahaan (KBLUI 64200)

Seluruh kegiatan usaha yang berkaitan dan menunjang kegiatan usaha utama Perseroan, selama
tidak melanggar ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Informasi ringkas mengenai Entitas Anak:

Nama . Tahun Tahun o Status Persentase
No Perusahaan Kegiatan Usaha Pendirian Penyertaan Domisili Operasional Kepemilikan
1 BFI Jasa 2019 2019 Jakart b oorasi 99,00%
; ) akarta eroperasi ,00%
Konsultasi Manajemen komersial
Jasa Konsultasi Belum
Manajemen dan beroperasi
2 NIP Aktivitas Perusahaan 2017 2017 Jakarta komersial 99,00%
Holding
3 BCU Jasa 2019 2019 Jakart b operssi 99,00%
h ’ akarta eroperasi ,00%
Konsultasi Manajemen komersial
Kepemilikan Tidak Langsung Perseroan
Melalui NIP
1 ASIN Asuransi Jiwa 2017 2017 Jakarta Beroperasi  99,00%
Nasional Komersial

D. PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Berikut adalah perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak Pendirian Perseroan
tahun 2017 sebagai berikut:

1. Tahun 2017

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor : 11 tanggal
3 Agustus 2017, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar, S.H., MBA., sebagai Notaris Pennganti dari
Notaris Yulia SH, Notaris di Jakarta Selatan dengan wilayah jabatan Propinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta, yang telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor : AHU-AH.01.03-0162586 tanggal 15 Agustus
2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor : AHU-0100731.AH.01.11 TAHUN 2017
tanggal 15 Agustus 2017. (“Akta No. 11/2017”).

Para pemegang saham Perseroan antara lain telah menyetujui hal-hal sebagai berikut :
e Memberikan persetujuan kepada NNA untuk menjual 10 (sepuluh) saham kepada NMA.

Susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- setiap saham

Modal Dasar 400 400.000.000 -
Modal Ditempatkan dan disetor penuh

NNA 70 70.000.000 70,000
NMA 30 30.000.000 30,000
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 100 100.000.000 100,000
Saham dalam portepel 300 300.000.000 -

2. Tahun 2019 — Perubahan Pertama

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor : 1261 tanggal
24 September 2019, yang dibuat di hadapan Arief Yulianto, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan,
Notaris di Cirebon, yang telah mendapat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-0074929.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal
25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0337198 tanggal
25 September 2019, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0337199 tanggal 25 September
2019, telah terdaftar dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-0179291.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal
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25 September 2019 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 101
tanggal 17 Desember 2019, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia nomor 49559 Tahun 2019.
(“Akta No. 1261/2019").

Para pemegang saham Perseroan antara lain telah menyetujui hal-hal sebagai berikut:

a. Perubahan nama pemegang saham Perseroan yaitu :
a. NMA menjadi SDM
b. NNA menjadi CMU*

b. Perubahan nilai nominal saham dari semula Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah) menjadi sebesar
Rp 100,- (seratus Rupiah); dan

c. Peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp 400.000.000,- (empat ratus juta
Rupiah) menjadi sebesar Rp 1.200.000.000.000,- (satu triliun dua ratus miliar Rupiah) dan
modal ditempatkan / disetor Perseroan dari semula sebesar Rp 100.000.000,- (seratus juta
Rupiah) menjadi sebesar Rp 300.000.000.000,- (tiga ratus miliar Rupiah), yang diambil bagian
seluruhnya oleh CMU* dan SDM.

Peningkatan modal ditempatkan atau disetor Perseroan yang dilakukan oleh CMU* dan SDM
dilakukan secara tunai.

Susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Nilai Nominal Rp 100,- setiap saham

Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan disetor penuh

NNA (d/h CMU) 2.700.000.000 270.000.000.000 90,00
SDM (d/h NMA) 300.000.000 30.000.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 3.000.000.000 300.000.000.000 100,00
Saham dalam portepel 9.000.000.000 900.000.000.000 -

3. Tahun 2019 — Perubahan Kedua

Berdasarkan Akta Nomor : 76 tanggal 16 Desember 2019, telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor : AHU-0105840.
AH.01.02.TAHUN 2019, tanggal 17 Desember 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
sesuai dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-0243868.AH.01.11.TAHUN 2019, tanggal
17 Desember 2019; diterima dan dicatatkan dalam Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0374084,
tanggal 17 Desember 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT
dengan No. AHU-0243868.AH.01.11. TAHUN 2019, tanggal 17 Desember 2019; dan diterima dan
dicatatkan dalam Sisminbakum Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0374085, tanggal 17 Desember 2019 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT dengan No. AHU-0243868.AH.01.11.
TAHUN 2019, tanggal 17 Desember 2019, serta berdasarkan Surat Keterangan Notaris YULIA
Nomor 264/CN/N/XI1/2019 tanggal 18 Desember 2019 Berita Negara dan Tambahan Berita Negara
sedang dalam proses pengurusan. (“Akta No. 76/2019).

Para pemegang saham Perseroan antara lain telah menyetujui hal-hal sebagai berikut:

a. Mengeluarkan saham baru melalui Penawaran Umum kepada masyarakat sebanyak-banyaknya
2.000.000.000 (dua miliar) saham dengan nilai nominal Rp 100,-;
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Susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Nilai Nominal Rp 100,- setiap saham

Modal Dasar 12.000.000.000 1.200.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan disetor penuh

NNA 2.700.000.000 270.000.000.000 90,00
SDM 300.000.000 30.000.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan disetor penuh 3.000.000.000 300.000.000.000 100,00
Saham dalam portepel 9.000.000.000 900.000.000.000 -

E. IZIN USAHA
E.1. PERSEROAN

Perseroan telah memiliki izin-izin yang wajib dipenuhi terkait dengan kegiatan usaha yang dilakukan
Perseroan, yakni :

1. PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA C.Q. LEMBAGA PENGELOLA DAN
PENYELENGGARA ONLINE SINGLE SUBMISSION (”0SS”)

a. Nomor Induk Berusaha
Nomor Induk Berusaha ("NIB”) dengan nomor 9120315181436 tanggal 13 November 2019
atas nama Perseroan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga
Pengelola dan Penyelenggara OSS, dengan keterangan antara lain sebagai berikut:

Nama Perusahaan : PT BHAKTI MULTI ARTHA, Tbk

Alamat Perusahaan : Gedung Sona Topas Tower Lantai 9 Jalan Jenderal Sudirman
Kavling 26, Kelurahan Karet, Kecamatan Setiabudi, Kota
Administrasi Jakarta Selatan, Propinsi DKI Jakarta

NPWP : 82.348.028.0-012.000

No. Telepon : 021-2506210

No. Fax : 021-2506215

Email : -

Nama KBLI : Aktivitas Perusahaan Holding, Aktivitas Konsultasi Manajemen
Lainnya

Kode KBLI : 64200, 70209

Status Penanaman PMDN

Modal

Catatan:

Sesuai dengan Pasal 26 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2018

tentang Pelayanan Perizinan Beusaha Terintegrasi secara Elektronik, NIB berlaku juga

sebagai:

1) Tanda Daftar Perusahaan dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang
tanda daftar perusahaan;

2) Angka Pengenal Importir dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang
perdagangan; dan

3) Hak Akses Kepabeanan sebagai dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di
bidang kepabeanan.
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b. Izin Usaha
Izin Usaha (Surat Izin Usaha Perdagangan) tanggal 13 November 2019 atas nama
Perseroan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola
dan Penyelenggara OSS, dengan keterangan antaralain sebagai berikut:

Nama Perusahaan : PT BHAKTI MULTI ARTHA, Tbk.

Nomor Induk : 9120315181436

Berusaha

Alamat Perusahaan Gedung Sona Topas Tower, lantai 9, Jalan Jenderal Sudirman
Kavling 26

Nama KBLI : Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya

Kode KBLI : 70209

Barang / Jasa : Jasa Konsultasi Manajemen, Aktivitas Perusahaan Holding

Dagangan Utama
Lokasi Usaha

- Alamat : Gedung Sona Topas Tower, lantai 9, Jalan Jenderal Sudirman
Kavling 26

- Desal/Kelurahan : Karet

- Kecamatan : Setiabudi

- Kabupaten/Kota : Kota Administrasi Jakarta Selatan

- Propinsi : DKI Jakarta

Catatan:

Surat Izin Usaha Perdagangan telah berlaku efektif. Izin Usaha ini berlaku selama
perusahaan melakukan kegiatan operasional sesuai ketentuan perundang-undangan.

c. Pendaftaran Kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan
Pendaftaran Kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan tanggal 13 November 2019 atas nama
Perseroan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola
dan Penyelenggara OSS, dengan keterangan antara lain sebagai berikut:

Nama Perusahaan : PT BHAKTI MULTI ARTHA, Tbk.
Nomor Induk Berusaha : 9120315181436

d. Pendaftaran Kepesertaan BPJS Kesehatan
Pendaftaran Kepesertaan BPJS Kesehatan tanggal 13 November 2019 atas nama
Perseroan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola
dan Penyelenggara OSS, dengan keterangan antara lain sebagai berikut:

Nama Perusahaan : PT BHAKTI MULTI ARTHA, Tbk.
Nomor Induk Berusaha : 9120315181436

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

Sesuai dengan Surat Winarta IP Practice No. : 0234/WIP/WD/TM/11/2020 tanggal 12 Februari
2020, Perseroan telah mengajukan pendaftaran merek kepada Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual sebagai berikut:

Merek :  BHAKTI MULTI ARTHA

Kelas : 36

Nomor Agenda . JID.2020.007146

Tanggal Permintaan : 7 Februari 2020

Pemohon :  PT BHAKTI MULTI ARTHA, Tbk.

Status . Saat ini permintaan merek tersebut masuk dalam Tahap Publikasi,
BRM-A No. 09/11/A/2020, diumumkan tanggal 11 Febuari 2020 s/d
11 April 2020.
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3. DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

a.

Surat Keterangan Terdaftar Perseroan nomor S-12449KT/WPJ.04/KP.0103/2019
tanggal 23 Desember 2019, yang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan Republik
Indonesia Direktorat Jenderal Pajak Kantor Wilayah DJP Jakarta Selatan Il KPP Pratama
Jakarta Setiabudi Satu dengan keterangan sebagai berikut:

Nama : PT Bhakti Multi Artha

NPWP : 82.348.028.0-012.000

Alamat : Gedung Sona Topas Tower Lantai 9 Jalan Jenderal Sudirman Kavling
26 RT 012, RW 001, Karet Setiabudi

Kategori : Badan

Kewajiban pajak : PPh Pasal 25; PPh Pasal 29; PPh Final; PPh Pasal 4 ayat (2); PPh
Pasal 15; PPh Pasal 19; PPh Pasal 21; dan PPh Pasal 26.

Kartu Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) nomor 82.348.028.0-012.000 yang terdaftar atas
nama Perseroan.

SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan untuk tahun pajak 2017, tanggal
26 Desember 2019, dengan keterangan antara lain sebagai berikut:

NPWP : 82.348.028.0-012.000
Nama : Perseroan
Jenis Usaha : Kegiatan Konsultasi Manajemen

Periode Pembukuan : 0117 s.d 1217

SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan untuk tahun pajak 2018, tanggal
26 Desember 2019, dengan keterangan antara lain sebagai berikut:

NPWP : 82.348.028.0-012.000
Nama : Perseroan
Jenis Usaha : Kegiatan Konsultasi Manajemen

Periode Pembukuan : 0118 s.d 1218

4. PEMERINTAH DAERAH

a.

Domisili

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 27 Tahun 2019 tanggal
26 April 2019, ayat (2), menyatakan bahwa sebagai bukti komitmen Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta dalam rangka menciptakan iklim kemudahan berusaha di Provinsi DKI Jakarta,
maka per tanggal 2 Mei 2019 menutup pelayanan non-perizinan Surat Keterangan Domisili
Perusahaan dan Surat Keterangan Domisili Usaha sebagai bentuk penyederhanaan
prosedur persyaratan memulai usaha.

Izin Mendirikan Bangunan

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum memiliki bangunan
untuk menjalankan kegiatan usahanya sehingga tidak perlu mengurus Izin Mendirikan
Bangunan. Untuk menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menyewa ruang kantor
sesuai dengan Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 7 Oktober 2019 oleh dan antara PT Nico
Central dan Perseroan.

Izin Lingkungan
